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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Parkir merupakan tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu 

pendek atau lama sesuai dengan kebutuhan pengendara. Parkir merupakan salah 

satu unsur prasarana transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem jaringan 

transportasi, sehingga pengaturan parkir akan mempengaruhi kinerja suatu 

jaringan, terutama jaringan jalan raya. Hampir semua aktivitas kegiatan diruang 

terbuka memerlukan sarana dan penataan tempat parkir. Ruang parkir yang 

dibutuhkan harus tersedia secara memadai, sebab semakin besar volume lalu 

lintas yang beraktivitas baik yang menuju atau meninggalkan pusat kegiatan, 

maka semakin besar pula kebutuhan ruang parkir di suatu tempat.  

Kota Bengkulu merupakan ibu kota Provinsi Bengkulu terletak dipesisir 

barat Pulau Sumatera yang berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia 

dan secara Geografis berada diantara 30º45’ – 30º59’ Lintang Selatan dan 

102°14’ – 102°22’ Bujur Timur . Kota Bengkulu memliki luas wilayah 539,3 km² 

meliputi 9 kecamatan dan 67 kelurahan. Pada Tahun 2021 jumlah penduduk di 

Kota Bengkulu yaitu sebesar 374.694 ribu jiwa. Kota Bengkulu merupakan satu - 

satunya kota yang berada di Provinsi Bengkulu, berada pada perlintasan jalur 

jalan lingkar yang menghubungkan Kabupaten Bengkulu Tengah dan Provinsi 

Lampung. Kota Bengkulu dikenal sebagai Bumi Rafflesia, selain disebut sebagai 

Bumi Rafflesia Kota Bengkulu juga dikenal dengan julukan Kota Ibu Fatmawati. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2O21 

tentang Penyelengaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Parkir aclalah 

keadaan Kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan 

ditinggalkan pengemudinya.  

Parkir di Kota Bengkulu tepatnya di Sekitar Kawasan Perkantoran di Ruas 

Jalan Basuki Rahmat memiliki volume lalu lintas jalan yang cukup tinggi. Hal ini 

dikarenakan, Ruas Jalan Basuki Rahmat merupakan tempat Central Bussines 
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Ditrict (CBD) atau pusat tarikan perjalanan dan bangkitan, sehingga 

meningkatnya volume kendaraan yang keluar masuk maupun berhenti pada 

sekitar Ruas Jalan tersebut. Di sekitar Ruas Jalan Basuki Rahmat Kota Bengkulu 

memiliki fasilitas parkir di Badan Jalan (on street) sebagai fasilitas pemberhentian 

kendaraan yang berguna untuk menunjang kegitan-kegiatan yang ada di sekitar 

Ruas Jalan tersebut. Namun, karena tingginya volume kendaraan yang hendak 

parkir, fasilitas parkir yang tersedia di kawasaan Perkantoran Ruas Jalan Basuki 

Rahmat tidak dapat menapung seluruh kendaraan yang ada. Pada kawasan 

Perkantoran Ruas Jalan Basuki Rahmat sebagian besar tidak memiliki ruang 

parkir tersendiri, sehingga parkir off street sangat minim untuk menampung 

kedaraan dapat menyebabkan tingkat pelayanan pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

menjadi buruk. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai V/C Ratio untuk 

Ruas Jalan Basuki Rahmat adalah 0,53 yang berarti niali tersebut memiliki tingkat 

pelayanan ruas jalan dengan nilai C. Dampakya banyak kendaraan yang parkir 

tidak sepadan dengan ruang parkir yang disediakan. Hal ini menyebabkan 

terganggunya arus lalu lintas di sekitar Ruas Jalan Basuki Rahmat 

Dari kondisi tersebut, perlu adanya kajian terhadap penataan parkir yang 

efektif di sekitar Ruas Jalan Basuki Rahmat Kota Bengkulu guna dapat 

meningkatkan kinerja arus lalu lintas. Maka dilakukan suatu penelitian dengan 

judul “PENATAAN PARKIR KAWASAN PERKANTORAN DI RUAS JALAN 

BASUKI RAHMAT KOTA BENGKULU “ 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang didapatkan identifikasi permasalahan 

yang ada pada parkir on street, permasalahan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Kawasan Perkantoran di Ruas Jalan Basuki Rahmat sebagian besar 

tidak memiliki ruang parkir tersendiri, sehingga parkir off street tidak 

dapat menampung kendaraan menyebabkan banyak kendaraan 

memilih parkir di bahu jalan on street. 
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2. Terdapat banyaknya parkir on street di Sekitar Ruas Jalan Basuki 

Rahmat, hal itu menyebabkan tingkat pelayanan ruas jalan menjadi 

buruk. 

3.  Tingginya volume kendaraan yang parkir di badan jalan pada ruas 

jalan Basuki Rahmat mengakibatkan kecepatan perjalanan menurun. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan kondisi eksisting parkir disekitar Ruas Jalan Basuki 

Rahmat didapatkan beberapa Rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas eksisting di Ruas Jalan Basuki Rahmat? 

2. Bagaimana Kondisi Eksisting parkir on street di Sekitar Ruas Jalan 

Bauki Rahmat Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana alternatif penataan parkir yang optimal dalam 

meningkatkan kinerja ruas jalan Basuki Rahmat? 

4. Bagaimana perbandingan kinerja Ruas Jalan Basuki Rahmat sebelum 

dan setelah dilakukan pemecahan masalah? 

 

1.4 Maksud Dan Tujuan  

Maksud dari penelitian Kertas Kerja Wajib ini yaitu untuk melakukan 

penataan parkir terhadap kondisi Parkir saat ini di Sekitar Ruas Jalan 

Basuki Rahmat. Tujuan penulisan Kertas Kerja Wajib ini Adalah: 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas di Ruas Jalan Basuki Rahmat 

2. Mengidentifikasi kondisi ekssisting parkir on street  yang ada di 

Sekitar Ruas Jalan Basuki Rahmat. 

3. Memberikan rekomendasi yang optimal dalam penataan parkir pada 

kawasan Perkantoran dalam meningkatkan kinerja ruas Jalan Basuki 

Rahmat. 

4. Mengetahui perbandingan kinerja ruas jalan sebelum dan setelah 

dilakukan nya pemecahan masalah 
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1.5 Batasan Masalah  

Batasan pembahasan dalam penulisan kertas kerja wajib (KKW) ini 

dibuat untuk menentukan lingkup bahasan guna membatasi luasan 

kegiatan kajian. Adapun pembatasan masalah dalam penulisan ini 

adalah: 

1. Kajian Mengenai kondisi Pakir saat ini (eksisting) di sekitar Ruas Jalan 

Basuki Rahmat. 

2. Analisis kinerja ruas jalan Basuki Rahmat yang meliputi kapasitas, V/C 

Ratio, Kecepatan dan Kepadatan 

3. Analisis pada penelitian ini hanya membahas mengenai kebutuhan 

ruang parkir, penentuan sudut parkir dan kebutuhan luas lahan parkir. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan Kertas Kerja Wajib ini dibahas dalam 6 (enam) bab, 

dimana antara bab saling terkait dan berkesinambungan. Sistematika ini 

dibuat untuk memudahkan pembaca untuk memahami isi dari Kertas 

Kerja Wajib (KKW) ini. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan 

masalah, keaslian penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM  

Berisi kan tentang kondisi transportasi, dan kondisi wilayah 

kajian. 

BAB III :  KAJIAN PUSTAKA  

 Berisi berbentuk data ataupun penjelasan uraian dari 

kerangka pemikiran berbentuk pengertian- pengertian, 

kaidah ataupun norma bermacam bahan ataupun 

pengaturan perundang- undangan baik nasional ataupun 

internasional selaku bahan analisis buat menanggapi kasus 

hukum yang telah didetetapkan. 
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BAB IV : METODE PENELITIAN  

Berisi alur pikir, bagan alir penelitian, metode pengumpulan 

data, metode analisis data, serta posisi serta agenda 

penelitian digunakan buat menunjang penyusunan Kertas 

Kerja Wajib sehingga jadi dasar pembahasan, 

penganalisaan, hingga pada pemecahan permasalahan. 

BAB V :  ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH 

Bagian ini berisikan tentang hasil pengumpulan data, 

proses pengolahan dan analisis data. Analisis data dapat 

berupa interpretasi evaluasi hasil pengolahan data dan 

upaya pemecahan masalah. Upaya pemecahan masalah 

dapat menggunakan metode pendekatan yang sudah 

dituangkan pada metodologi. 

BAB VI :  PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan yaitu tentang jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang menjadi tujuan penelitian 

sebagaimana telah dituangkan dalam bagian pendahuluan. 

Dalam kesimpulan ini juga terdapat jawaban atas hipetsis 

yang dimunculkan dalam penelitian. Selain itu bagian 

penutup juga berisi saran yaitu untuk mempelajari kembali 

dengan memusatkan pada hal-hal penting dalam penelitian 

yang belum dilakukan pada penelitian saat ini. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis 

 

Dari segi geografis, Kota Bengkulu terletak pada koordinat 30°45’ –30°59’ 

Lintang Selatan dan 102°14’ – 102°22’ Bujur Timur. Posisi geografis tersebut 

terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera yang berhadapan langsung 

dengan Samudera Hindia. Wilayah Kota Bengkulu terdiri 9 (sembilan) Kecamatan 

yaitu Kecamatan Selebar, Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gading 

Cempaka, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Teluk 

Segara, Kecamatan Sungai Serut, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan 

Singgaran Pati. Dengan Batasan wilayah Sebelah Utara berbatasan dengan 

Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Seluma, Sebelah Timur berbatasan Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Barat 

berbatasan Samudera Hindia. Kota Bengkulu memliki luas wilayah 539,3 km². 
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Sumber: Tim PKL Kota Bengkulu tahun 2022 

Gambar II. 1 Peta Tata Guna Lahan Kota Bengkulu 
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2.2 Wilayah Administrasi  

Kota Bengkulu adalah salah satu dari 10 Kabupaten / Kota yang berada di 

Provinsi Bengkulu. Kota Bengkulu memiliki luas lebih kurang 151,70 km2 yang 

terletak Secara geografis Kota Bengkulu berada diantara 30º45’ – 30º59’ Lintang 

Selatan dan 102°14’ – 102°22’ Bujur Timur. Secara topografi, bentuk permukaan 

wilayah Kota Bengkulu relatif datar, sebagian besar wilayah berada pada 

kemiringan/kelerengan 015% yaitu seluas 14.224 Ha (98,42%) dan hanya 

sebagian kecil l,58% yakni seluas 228 Ha dari wilayah Kota Bengkulu yang 

memiliki kelerengan l5- 4O%. 

Wilayah yang relatif datar terutama di wilayah pantai dengan kemiringan 

berkisar antara 0-10 meter di atas permukaan laut, sedangkan di bagian Timur 

memiliki ketinggian berkisar 25-50 meter di atas permukaan laut. Letak Kota 

Bengkulu yang berada di daerah pesisir pantai menyebabkan udaranya relatif 

panas dengan suhu udara sepanjang tahun relatif sama. Suhu udara maksimum 

rata-rata setiap bulanya berkisar 290C – 300C dan suhu minimum berkisar antara 

230C dengan kelembaban udara berkisar antara 81%-91% serta kisaran 

kecepatan angin maksimum berada pada 14-19 knot. Curah hujan bulanan 

berkisar 200-600 mm dengan jumlah hari hujan setiap bulan antara 10-21 hari. 

Berdasarkan klasifikasi iklim Kota Bengkulu tergolong tipe iklim A (Tropis Basah) 

dengan jumlah bulan basah 10 bulan dimulai dari Bulan Oktober sampai Bulan 

Juli. Pada Bulan Mei sampai Oktober ditandai dengan musim kemarau, hujan 

lebat akan terjadi pada Bulan Desember sampai Januari. 

Secara administratif Kota Bengkulu mempunyai batas wilayah sebagai 

berikut: 

Tabel II. 1 Batas Wilayah Administrasi Kota Bengkulu 

No Batas Wilayah Nama Daerah 

1 Sebelah Utara Kabupaten Bengkulu Tengah 

2 Sebelah Selatan Kabupaten Seluma  

3 Sebelah Barat Samudra Hindia 

4 Sebelah Timur Kabupaten Bengkulu Tengah 
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Gambar II. 2  Peta Administrasi Kota Bengkulu 
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2.3 Kondisi Demografi 
Berdasarkan data proyeksi sensus penduduk tahun 2021 jumlah 

penduduk di Kota Bengkulu sebanyak 374,694 ribu jiwa dengan total rasio jenis 

kelamin penduduk (Sex Ratio) sebesar 101,86 Jumlah penduduk pada setiap 

Kecamatan di Kota Bengkulu bervariasi, dengan jumlah tertinggi adalah Kota 

Bengkulu yaitu sebesar 82.840 Jiwa atau sebesar 21,88% di Kecamtan Selebar 

dari total jumlah keseluruhan penduduk Kota Bengkulu. Sedangkan jumlah 

penduduknya terendah adalah Kecamatan Ratu Samban yaitu sebesar 21.270 

Jiwa atau sebesar 5,62 % dari total jumlah keseluruhan penduduk Kota Bengkulu. 

Tabel II.2: Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Kota 

No. Kecamatan Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Rasio Jenis Kelamin 

Penduduk 

1 Gading Cempaka 39.163 100,90 

2 Kampung Melayu 44.140 104,79 

3 Muara Bangkahulu 49.657 103,56 

4 Ratu Agung 52.323 100,84 

5 Ratu Samban 22.302 98,78 

6 Selebar 78.378 103,12 

7 Singaran Pati 41.086 101,99 

8 Sungai Serut 25.128 100,13 

9 Teluk Segara 22.517 96,13 

Jumlah 374.694 101,86 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bengkulu 2022 

2.3.1 Pertumbuhan Penduduk 

Jumlah penduduk Kota Bengkulu terus mengalami peningkatan, hal 

ini dapat dilihat dari persentase pertumbuhan penduduk berdasarkan 

proyeksi pada tahun 2020 sebesar 373.591 jiwa. Dibandingkan dengan data 

penduduk tahun 2021 378.600 jiwa , berdasarkan data tersebut maka 

terdapat peningkatan jumlah penduduk sebesar dari tahun 2010 sampai 

tahun 2021 sebesar 1,87%. Hal ini merupakan implikasi dari adanya 

kelahiran, meskipun ada sedikit pengaruh dari migrasi masuk. Berdasarkan 
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hasil proyeksi jumlah penduduk Kota Bengkulu tahun 2021 mencapai 

378.600 Jiwa, meningkat sebesar 5.009 Jiwa dibandingkan jumlah 

penduduk tahun 2020. 

Tabel II. 3: Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Bengkulu Tahun 2010 - 2021 

 

No. 

 

Kecamatan 

 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Persentase 

pertumbuhan 

(%) 

2010 2020 2021 2010-2020 

1 Gading Cempaka 78.767 38.848 38.720 -0,11 

2 Kampung Melayu 28.372 43.986 45.380 4,33 

3 Muara Bangkahulu 35.336 50.663 51.870 3,55 

4 Ratu Agung 49.255 50.562 50.220 0,27 

5 Ratu Samban 24.624 21.344 21.270 -1,37 

6 Selebar 46.211 79.498 82.840 5,39 

7 Singaran Pati - 41.304 41.020 0,44 

8 Sungai Serut 21.981 25.255 25.310 1,35 

9 Teluk Segara 23.998 22.041 21.970 -0.82 

Jumlah 308.544 373.591 378.600 1,87 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu 2022 

2.3.2  Kepadatan Penduduk 

Meskipun luas wilayah Kota Bengkulu menduduki peringkat terakhir 

Provinsi Bengkulu, namun jumlah penduduknya berada pada peringkat 

pertama dari segi jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu. Hal ini 

berimplikasi terhadap tingginya kepadatan penduduk di wilayah ini. Pada 

tahun 2021, kepadatan penduduk Kota Bengkulu hanya mencapai 2495,74 

Jiwa per km2. Kepadatan penduduk di 9 kecamatan cukup beragam dengan 

kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Teluk Segara dengan 

kepadatan sebesar 7959,42 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Selebar 

sebesar 1786,95 jiwa/km2. 
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Tabel II. 4: Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Bengkulu Tahun 

2022 

No. Kecamatan Persentase Penduduk 

(%) 

Kepadatan Penduduk 

per Km2 

1 Gading Cempaka 10,23 2685,16 

2 Kampung Melayu 11,99 1961,02 

3 Muara Bangkahulu 13,70 2237,79 

4 Ratu Agung 13,26 4557,17 

5 Ratu Samban 5,62 7490,49 

6 Selebar 21,88 1786,95 

7 Singaran Pati 10,83 2840,72 

8 Sungai Serut 6,69 1870,66 

9 Teluk Segara 5,80 7959,42 

Jumlah 100,00 2495,74 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu 2022 

2.4 Kondisi Transportasi 

Faktor - faktor yang mempengaruhi masalah transportasi adalah sarana 

dan prasarana seperti terminal, jaringan jalan, angkutan umum dan kendaraan 

pribadi. Kondisi eksisting transportasi kota Bengkulu adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Jaringan Jalan dan Terminal 

A. Jaringan Jalan 

Prasarana jalan sangat penting bagi kelancaran arus lalu lintas 

dalam menunjang perekonomian suatu daerah. Panjang jalan di Kota 

Bengkulu 1.059,567 km. Berdasarkan statusnya, jalan di Kota Bengkulu 

terbagi menjadi Jalan Nasional, Jalan Provinsi, dan Jalan Kabupaten. 

Berdasarkan fungsinya, jalan di Kota Bengkulu terbagi menjadi Jalan arteri, 

Jalan Kolektor, dan Jalan 12ocal. Ruas jalan arteri di Kota 12ocal 12 lu 

terdapat 26 ruas jalan, sedangkan ruas jalan Kolektor terdapat 60 ruas 

jalan, dan ruas jalan 12ocal terdapat 20 ruas jalan
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Sumber: Tim PKL Kota Bengkulu tahun 2022 

Gambar II. 3 Peta Jaringan Jalan Kota Bengkulu Berdasar Fungsi Jalan
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B. Terminal 

Di Kota Bengkulu terdapat 2 terminal tipe C yaitu: 

1. Terminal Sungai Hitam 

Terminal sungai Hitam merupakan tipe C yang berfungsi 

melayani kendaraan umum Angkutan Perkotaan, terminal ini 

terletak di Jalan Budi Utomo Beringin Raya, memiliki luas 9198 m2 

yang sekarang akan beralih fungsi menjadi Rumah Sakit. 

2. Terminal Betungan 

Terminal Panorama merupakan tipe C yang berfungsi melayani 

kendaraan umum Angkutan Perkotaan, terminal ini terletak di 

Jalan Semangka Raya, yang sekarang telah beralih fungsi menjadi 

pasar tradisional. 

3. Terminal Panorama 

Terminal Panorama merupakan tipe C yang berfungsi melayani 

kendaraan umum Angkutan Perkotaan, terminal ini terletak di 

Jalan Semangka Raya, yang sekarang telah beralih fungsi menjadi 

pasar tradisional. 

4. Terminal Air Sebakul 

Terminal Air Sebakul merupakan tipe A yang berstatus milik 

Kementrian Perhubungan yang diusulkan pemkot untuk 

penghimbahan kepada pemkot Kota Bengkulu, terminal ini terletak 

di Jalan Raden Fatah. Terminal ini sudah tidak berfungsi yang 

sejauh ini dinilai terbengkalai. 

 

2.4.2 Jumlah dan Jenis Kendaraan 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat juga mempengaruhi 

jumlah kendaraan yang ada di Kota Bengkulu pada tahun 2020 yang 

mencapai 357.014 unit kendaraan bermotor. Dari jumlah kendaraan yang 

banyak tersebut terdapat beberapa jenis kendaraan yang terdapat di Kota 

Bengkulu yaitu Mobil Penumpang, Mobil Barang, dan Sepeda Motor. 

Berikut merupakan Jenis Kendaraan yang terdapat di Kota bengkulu 

beserta jumlahnya: 
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Tabel II. 5: Jumlah Kendaraan Berdasarkan Jenisnya di Kota Bengkulu Tahun 

2017 – 2021 

NO KENDARAAN 

BERMOTOR 

JUMLAH KENDARAAN 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 SEDAN 3841 4052 4059 4222 4102 

2 JEEP 4823 5168 5289 5603 5592 

3 MINIBUS 35087 37482 39544 42110 41599 

4 MICROBUS 535 554 573 588 580 

5 BUS 310 320 335 334 334 

6 PICK UP 11530 11881 12313 12669 12669 

7 LIGHT TRUCK 6721 6873 7106 7277 7132 

8 TRUCK 1850 1887 1957 2071 2098 

9 RANSUS 129 132 148 217 219 

10 SEPEDA MOTOR 256215 261864 275450 281923 285499 

JUMLAH 321041 330213 346774 357014 359824 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu 2022 

 

2.3.3 Pelayanan Angkutan Umum 

Di Kota Bengkulu terdapat 14 trayek Angkutan Perkotaan 

(Angkot), hanya saja angkutan umum tidak berjalan dengan optimal. 

Hal ini dikarenakan masyarakat Kota Bengkulu rata-rata sudah 

memiliki kendaraan pribadi yaitu sepeda motor dan mobil. Dalam 

melakukan mobilitas, masyarakat Kota Bengkulu rata-rata 

menggunakan kendaraan pribadi sehingga angkutan umum tidak 

dapat berfungsi secara optimal. berikut merupakan rincian trayek 

angkutan umum yang masih aktif di Kota Bengkulu: 
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Tabel II. 6 Jumlah Trayek 

No Jenis Pelayanan Angkutan 

Umum 

Trayek Jumlah Angkutan 

Umum (unit) 

1  

 

 

 

Angkot 

A1 54 

A2 35 

A3 33 

B1 35 

B1(KHUSUS) 5 

B2 17 

B3 4 

C1 45 

C2 13 

D1 25 

D2 32 

D3 33 

E1 23 

E2 44 

2 AKDP - 17 

3 AKAP - 13 

Total Jumlah Angkutan Umum 398 

 

2.5 Kondisi Wilayah Kajian 

Wilayah studi yang dijadikan objek penelitian adalah ruas jalan Basuki 

Rahmat terletak di Kecamatan Ratu Samban. Ruas Jalan ini memiliki parkir di 

badan jalan. Ruas jalan ini memiliki karakteristik lalu lintas yang padat. Ruas 

jalan Basuki Rahmat terdiri dari 2 arah dengan lebar jalan 10 m. Ruas Jalan 

Basuki Rahmat ini terlayani oleh jaringan jalan dengan status jalan Kota dan 

fungsi jalan Kolektor. Tata guna lahan sekitar meliputi Perkantoran. Adapun 

kondisi Ruas Jalan Basuki Rahmat adalah sebagai berikut  :
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'  

Sumber : Google Maps 

Gambar II. 4 Foto Udara Dari Wilayah Studi  

 

Kondisi Ruas Jalan Basuki Rahmat  

 

  Sumber : Hasil Pengamatan Tahun 2022 

Gambar II. 5 Kondisi Ruas Jalan Basuki Rahmat 

 

Ruas Jalan Basuki Rahmat dalam perannya sebagai pusat 

P e r k a n t o r a n  digunakan sebagai prasarana memenuhi parkir di bahu jalan 

bagi pengunjung Perkantoran. Dengan adanya parkir di ruas jalan Basuki 

Rahmat tentunya mempengaruhi kinerja ruas jalan. Lalu lintas tidak lancar 

dikarenakan kondisi Ruas Jalan tersebut cukup padat akibat banyaknya 

kendaraan yang parkir di badan jalan. Selain itu tingginya kendaraan yang 

parkir di bahu jalan menyebabkan kecepatan perjalanan menjadi turun. 

Kondisi seperti ini sering terjadi karena kurangnya pengaturan pengelolaan 

fasilitas prasarana maupun sarana transportasi sehingga efisiensi jalan menjadi 



 

18 
 

kurang baik. Untuk megoptimalkan hal tersebut dilakukan suatu penanganan 

berupa penataan parkir yang bertujuan untuk melancarkan arus lalu lintas pada 

Ruas Jalan Basuki Rahmat. Berikut merupakan Penampang Melintang pada ruas 

Jalan Basuki Rahmat : 

 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar II.6 Penampang Melintang Ruas Jalan Basuki Rahmat 

 

 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar II.7 Layout Parkir Eksisting Ruas Jl. Basuki Rahmat 
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BAB III  

KAJIAN PUSTAKA 

 

3.1 Batasan Pengertian 
 

Untuk memberikan pengertian agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pemahaman terhadap istilah yang dipergunakan dalam penulisan, maka penulis 

menggunakan batasan pengertian sebagai berikut : 

1. Menurut PP Nomor 32 tahun 2011 bahwa pengertian Manajemen dan 

Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliiputi 

perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan dan pemeliharaan 

fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung dan 

memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. 

2. Parkir di badan jalan atau “ on street parking ” adalah suatu fasilitas yang 

berada di badan jalan yang berfungsi sebagai ruang parkir untuk kendaraan. 

(Munawar. 2004:87) 

3. Akumulasi Parkir adalah tingkat kuantitas pada jumlah kundaraan yang 

terparkir pada suatu tempat dan pada waktu tertentu, yang dalam 

perhitungannya dikategorikan sesuai dengan maksud perjalanan (Munawar, 

2004) 

4. Durasi Parkir adalah lama waktu atau rentang waktu yang dibutuhkan untuk 

sebuah kendaraan parkir pada suatu lokasi yang telah ditentukan (dalam 

satuan menit atau jam) (Munawar,2004) 

5. Pergantian Parkir (turn over parking) adalah tingkat pada penggunaan ruang 

parkir yang telah difasilitasi yang diperoleh dengan melakukan pembagian 

pada volume parkir dengan jumlah kapasitas parkir untuk satu periode 

tertentu baik dalam satuan menit ataupun jam (Munawar 2004) 

6. Indeks Parkir adalah indeks yang digunakan dalam melakukan pengukuran 

terkait dengan penggunaan panjang jalan yang digunakan sebagai ruang 

parkir kendaraan pada ruas jalan tertentu, dimana indeks ini dalam bentuk 

persen (%) (Munawar,2004) 
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7. Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah satuan yang digunakan dalam mengukur 

luas efektif pada ruang parkir kendaraan baik mobil penumpang, bus atau 

truk serta sepeda motor, dimana dalam penentuan ini juga mengukur ruang 

bebas dan lebar bukaan pintu dari kendaraan. 

8. Jarak Berjalan adalah satuan panjang atau jarak yang dibutuhkan oleh para 

penggunan ruang parkir kendaraan untuk menuju ke tempat tujuan yang 

ingin dicapai ataupun sebaliknya dari lokasi awal menuju ruang parkir yang 

telah ditentukan. 

9. Kecepatan Perjalanan adalah kecepatan yang dibutuhkan oleh pengguna 

ruang parkir kendaraan untuk dapat sampai menuju ke tempat tujuan yang 

ingin dicapai ataupun sebaliknya dari lokasi awal menuju ruang parkir yang 

telah ditentukan. Dimana dalam perhitungannya merupakan pembagian 

antara jarak pejalanan dengan waktu perjalanan 

10. Kebutuhan parkir merupakan jumlah ruang parkir yang diperlukan pengguna 

kendaraan untuk dapat parkir kendaraan pada ruang parkir tertentu 

terkhusus pada kendaraan pribadi, tingkat kebutuhan ruang parkir dan 

kapasitas ruang parkir yang ada akan mempengaruhi tarif yang akan 

diberikan pada suatu ruang parkir tertentu. 

11. Parkir di badan jalan atau “ on street parking ” adalah suatu fasilitas pada 

badan jalan untuk dapat memparkir kendaraannya pada ruas jalan tertentu. 

12. Parkir di luar badan jalan “ off street parking ” adalah fasilitas parkir yang 

diberikan kepada pengguna kendaraan pribadi untuk parkir kendaraannya 

tetapi diluar badan jalan, biasanya pada suatu area parkir yang luas atau 

pada gedung. 

13. Parkir Menyudut adalah suatu sudut yang dibentuk oleh kendaraan yang 

sedang berhenti di suatu ruas jalan tertentu. 

14. Parkir Paralel adalah kendaraan yang sedang berhenti di badan jalan yang 

sejajar dengan arah arus lalu lintas. 

15. Peluang Antrian adalah peluang antrian dengan lebih dari dua kendaraan di 

daerah pendekat yang mana sana, pada simpang tak bersinyal. 

16. Ruas jalan atau link adalah ruas jalan yang dibatasi oleh dua node atau 

simpang. 
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17. Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada 

jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan perjam atau satuan 

mobil penumpang (SMP) perjam. 

18. Volume Parkir merupakan jumlah kendaraan yang menggunakan fasilitas 

parkir yang telah disediakan, perhitungan volume ini dihitung pada jumlah 

kendaraan yang parkir dalam kurun waktu satu hari. 

 

3.2 Aspek Legalitas 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 79 tahun 2013 tentang Jaringan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan menjelaskan sebagai berikut: 

1. Pasal 100 yang terdiri dari 5 ayat menjelaskan tentang: 

a. Fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan dapat berupa 

taman parkir dan/ atau gedung parkir. 

b. Fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan 

diperuntukkan untuk sepeda dan kendaraan bermotor. 

c. Fasilitas parkir sepeda harus berupa lokasi yang mudah diakses, 

aman, dan nyaman. 

d. Penetapan lokasi fasilitas parkir harus memperhatikan: 

1) Rencana umum tata ruang; 

2) Analisis dampak lalu lintas; 

3) Kemudahan bagi pengguna jasa; dan 

4) Kelestarian fungsi lingkungan hidup. 

e. Lokasi fasilitas parkir ditetapkan oleh: 

1) Gubernur untuk lokasi parkir yang berada di wilayah Provinsi; 

2) Bupati untuk lokasi parkir yang berada di wilayah 

administrasi kabupaten; 

3) Walikota untuk lokasi parkir yang berada di wilayah 

administrasi kota. 
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2. Pasal 101 terdapat 4 ayat yang menjelaskan: 

a. Penyediaan fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan 

wajib memiliki izin. 

b. Penyelenggaraan fasilitas parkir di luar ruang milik jalan dapat di 

lakukan oleh perseorangan warga Negara Indonesia atau badan 

hukum Indonesia berupa: 

1) Usaha khusus perparkiran; atau 

2) Penunjang usaha pokok. 

c. Izin penyelenggaraan fasilitas parkir diberikan oleh: 

1) Gubernur untuk fasilitas parkir yang berada di wilayah 

provinsi; 

2) Bupati untuk fasilitas parkir yang berada di wilayah 

administrasi kabupaten; dan 

3) Walikota untuk fasilitas parkir yang berada di wilayah 

administrasi kota. 

4) Dalam penyelenggaraan fasilitas parkir, Menteri, gubernur, 

bupati, atau walikota melakukan pengawasan secara berkala. 

 

3. Pasal 102 terdapat 6 ayat yang menyebutkan: 

a. Penyelenggara fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik 

jalan wajib:  

1) menyediakan tempat parkir sesuai dengan standar teknis 

yang ditentukan;  

2) melengkapi fasilitas parkir paling sedikit berupa rambu, 

marka dan media informasi tarif, waktu, ketersediaan ruang 

parkir, dan informasi fasilitas parkir khusus;  

3) memastikan kendaraan keluar masuk satuan ruang parkir 

dengan aman, selamat, dan memprioritaskan kelancaran lalu 

lintas;  

4) menjaga keamanan kendaraan yang diparkir;  

5) memberikan tanda bukti dan tempat parkir; dan  
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6) mengganti kerugian kehilangan dan kerusakan kendaraan 

yang diparkir sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

b. Dalam hal pengguna jasa parkir telah memasuki area parkir dan 

tidak mendapatkan tempat parkir, dibebaskan dari biaya parkir. 

c. Standar teknis penyelenggaraan parkir meliputi:  

1) kebutuhan ruang parkir;  

2) persyaratan satuan ruang parkir;  

3) komposisi peruntukkan;  

4) alinyemen;  

5) kemiringan;  

6) ketersediaan fasilitas Pejalan Kaki;  

7) alat penerangan;  

8) sirkulasi kendaraan;  

9) fasilitas pemadam kebakaran;  

10) fasilitas pengaman; dan  

11) fasilitas keselamatan.  

d. Selain memenuhi standar teknis, fasilitas parkir di dalam gedung 

harus memenuhi persyaratan:  

1) konstruksi bangunan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

2) ramp up dan ramp down;  

3) sirkulasi udara;  

4) radius putar; dan  

5) jalur keluar darurat.  

e. Dalam pembangunan fasilitas parkir, penyelenggara fasilitas parkir 

harus mendapatkan rekomendasi atas pemenuhan persyaratan 

standar teknis. 

f. Rekomendasi pemenuhan persyaratan standar teknis diberikan 

oleh:  

1) Menteri untuk gedung parkir yang berada di jalan nasional; 
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2) gubernur untuk gedung parkir yang berada di jalan provinsi; 

dan  

3) bupati/walikota untuk gedung parkir yang berada di jalan 

kabupaten/kota 

 

4. Pasal 105 terdiri dari 3 ayat mengenai: 

a. Fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan hanya dapat 

diselenggarakan di tempat tertentu pada jalan kabupaten, jalan 

desa, atau jalan kota yang harus dinyatakan dengan Rambu Lalu 

Lintas dan/atau Marka Jalan.  

b. Fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan diperuntukkan untuk 

sepeda dan kendaraan bermotor.  

c. Fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan harus memenuhi 

persyaratan:  

1) paling sedikit memiliki 2 (dua) lajur per arah untuk jalan 

kabupaten/kota dan memiliki 2 (dua) lajur untuk jalan desa; 

2) dapat menjamin keselamatan dan kelancaran lalu lintas;  

3) mudah dijangkau oleh pengguna jasa;  

4) kelestarian fungsi lingkungan hidup; dan  

5) tidak memanfaatkan fasilitas Pejalan Kaki.  

 

5. Pasal 106 menyebutkan: 

a. Parkir di dalam ruang milik jalan dilarang dilakukan di:  

1) tempat penyeberangan Pejalan Kaki atau tempat 

penyeberangan sepeda yang telah ditentukan; 

2) jalur khusus Pejalan Kaki;  

3) jalur khusus sepeda;  

4) tikungan;  

5) jembatan;  

6) terowongan;  

7) tempat yang mendekati perlintasan sebidang;  

8) Tempat yang mendekati persimpangan/kaki persimpangan;  
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9) muka pintu keluar masuk pekarangan/pusat kegiatan;  

10) tempat yang dapat menutupi Rambu Lalu Lintas atau Alat 

Pemberi Isyarat Lalu Lintas;  

11) berdekatan dengan keran pemadam kebakaran atau sumber 

air untuk pemadam kebakaran; atau  

12) pada ruas dengan tingkat kemacetan tinggi. 

  

6. Pasal 107 terdiri dari 2 ayat yang menyebutkan: 

a. Lokasi fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan ditetapkan oleh:  

1) gubernur untuk jalan kota yang berada di wilayah provinsi;  

2) bupati untuk jalan kabupaten dan jalan desa; dan  

3) walikota untuk jalan kota.  

b. Penetapan lokasi parkir dilaksanakan melalui forum lalu lintas dan 

angkutan jalan berdasarkan tingkatannya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

7. Pasal 108 terdiri dari 4 ayat mengenai: 

a. Penyediaan fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan dapat 

dipungut tarif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

b. Penyelenggara parkir di dalam ruang milik jalan wajib:  

1) menyediakan tempat parkir yang sesuai standar teknis yang 

ditentukan;  

2) melengkapi fasilitas parkir paling sedikit berupa rambu, 

marka dan media informasi tarif, dan waktu;  

3) memastikan kendaraan keluar masuk satuan ruang parkir 

yang aman dan selamat dengan memprioritaskan kelancaran 

lalu lintas;  

4) menjaga keamanan kendaraan yang diparkir; dan  

5) mengganti kerugian kehilangan atau kerusakan kendaraan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.  
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c. Pengguna parkir di dalam ruang milik jalan wajib:  

1) mematuhi ketentuan tentang tata cara parkir dan tata cara 

berlalu lintas; dan  

2) mematuhi tata tertib yang dikeluarkan oleh penyelenggara 

parkir.  

d. Penyelenggara parkir dapat bekerja sama dengan pihak ketiga 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

8. Pasal 109 terdapat 2 ayat mengenai: 

a. Penyelenggara fasilitas parkir untuk umum wajib menyediakan 

tempat parkir khusus untuk:  

1) penyandang cacat;  

2) manusia usia lanjut; dan  

3) wanita hamil.  

b. Tempat parkir khusus paling sedikit memenuhi persyaratan: 

1) kemudahan akses menuju dari dan/atau ke 

bangunan/fasilitas yang dituju;  

2) tersedia ruang bebas yang memudahkan masuk dan keluar 

dari kendaraannya;  

3) dipasang tanda parkir khusus; dan  

4) tersedia ramp trotoar di kedua sisi kendaraan.  

 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011 tentang 

Manajemen dan Rekayasa, Analisa Dampak, serta Manajemen Kebutuhan Lalu 

Lintas. 

a. Pada pasal 72 yang terdiri dari 3 ayat menjelaskan tentang 

pembatasan ruang parkir yang dilakukan dengan cara: 

a. Ruang milik jalan pada jalan kabupaten atau jalan kota; atau 

b. Luar ruang milik jalan. 

b. Pada pasal 72 juga menjelaskan mengenai kriteria pembatasan 

ruang parkir paling sedikit: 
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a. Memiliki perbandingan volume lalu lintas kendaraan dengan 

kapasitas jalan pada salah satu jalur jalan sama dengan atau 

lebih besar dari 0,7 (nol koma tujuh); dan 

b. Hanya dapat dilalui kendaraan dengan kecepatan rata-rata 

jam puncak kurang dari 30 km/jam. Pemberlakuan 

pembatasan parkir selain memenuhi kriteria harus 

memperhatikan kualitas lingkungan. 

c. Pada pasal 73 menjelaskan tentang pembatasan ruang parkir 

dapat dilakukan dengan pembatasan: 

a. Waktu parkir; 

b. Durasi parkir; 

c. Tarif parkir; 

d. Kuota parkir; dan/atau 

e. Lokasi parkir. 

d. Pada pasal 74 menjelaskan tentang pembatasan ruang parkir yang 

terdapat pada pasal 72 diatur dengan peraturan daerah. 

e. Pada pasal 75 menjelaskan tentang Ketentuan lebih lanjut 

mengenai tata cara pelaksanaan pembatasan ruang parkir 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 72 diatur oleh menteri yang 

bertanggung jawab di bidang sarana dan prasarana lalu lintas 

dan angkutan jalan. 

 

Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor: 

272/Hk.105/DRJD/96 mengenai pedoman teknis penyelenggaraan fasilitas parkir 

yaitu: 

1. Penentuan ruang bebas dan lebar bukaan pintu 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada daerah lateral dan 

longitudinal kendaraan.  Ruang bebas lateral ditetapkan pada 

saat posisi pintu kendaraan terbuka yang diukur dari ujung 

terluar pintu ke badan kendaraan parkir yang ada disampingnya.  

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara 
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pintu kendaraan yang diparkir di sampingnya pada saat 

penumpang turun dari kendaraan. 

Untuk ruang parkir arah memanjang diberikan di depan 

kendaraan agar menghindari benturan dengan dinding atau 

kendaraan yang melewati jalur gang.  Besar ruang bebas arah 

lateral diambil sebesar 5 cm dan arah longitudinal sebesar 30 cm. 

Lebar bukaan pintu kendaraan berdasarkan golongan tercantum 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel III.4 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 

 

Sumber: MKJI, 1997 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa lebar bukaan pintu 

kendaraan digolongkan berdasarkan tiga golongan beserta 

ketentuannya dan penggunaan fasilitas parkir. 

 

2. Penentuan besaran Satuan Ruang Parkir (SRP) 

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi atas 3 (tiga) jenis 

kendaraan dengan berdasarkan luas (lebar dikali panjang) adalah 

sebagaimana terlihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel III. 5 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 

 

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 55 ,2012 

 

3. Larangan untuk parkir 

a. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah tempat 

penyeberangan pejalan kaki atau tempat penyeberangan 

sepeda yang telah ditentukan; 

b. Sepanjang 25 meter sebelum dan sesudah tikungan tajam 

dengan radius kurang dari 500 meter; 

c. Sepanjang 50 meter sebelum dan sesudah jembatan; 

d. Sepanjang 100 meter sebelum dan sesudah perlintasan 

sebidang; 

e. Sepanjang 25 meter sebelum dan sesudah persimpangan; 

f. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah akses bangunan 

gedung; 

g. Sepanjang 6 meter sebelum dan sesudah hydrant/keran 

pemadam kebakaran atau sumber air sejenis; 

h. Sepanjang tidak menimbulkan kemacetan dan menimbulkan 

bahaya. 

4. Tata Cara Parkir 

a. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam parkir: 

1) Batas parkir yang dinyatakan dengan marka jalan 

pembatas. 

2) Keamanan kendaraan, dengan mengunci pintu kendaraan 

dan memasang rem. 
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b. Tata cara parkir sesuai dengan fasilitasnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Fasilitas parkir tanpa pengendalian parkir: 

a) Dalam melakukan parkir, juru parkir dapat memandu 

pengemudi kendaraan; 

b) Juru parkir memberi karcis bukti pembayaran 

sebelum kendaraan meninggalkan ruang parkir; 

c) Juru parkir harus mengenakan seragam dan identitas. 

5. Jalur Sirkulasi. 

Jalur Sirkulasi merupakan tempat yang digunakan untuk 

pergerakan kendaraan yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir. 

Lebar minimum jalan untuk parkir pada berbagai sudut dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel III. 6  Lebar Minimum Jalan Untuk Parkir pada Berbagai Sudut 

Kriteria Parkir Satu Lajur Dua Lajur 

Sudut 

Parkir 

Lebar 

Ruang 

Parkir 

Ruang 

Parkir 

Efektif 

Ruang 

Manuver 
D + M D + M-J 

Lebar 

Jalan 

Efektif 

Lebar 

Total 

Jalan 

Lebar 

Jalan 

Efektif 

Lebar 

Total 

Jalan 

0 2,3 2,3 3 5,3 2,8 3,5 6,3 7 9,8 

30 2,5 4,5 2,9 7,4 4,9 3,5 8,4 7 11,9 

45 2,5 5,1 3,7 8,8 6,3 3,5 9,8 7 13,3 

60 2,5 5,3 4,6 9,9 7,4 3,5 10,9 7 14,4 

90 2,5 5 5,8 10,8 8,3 3,5 11,8 7 15,3 

Sumber : Munawar, 2004 

Keterangan :  

J = Lebar Pengurangan Ruang Manuver (2,5 meter). 

Berdasarkan tabel diatas lebar minimum jalan untuk parkir 

digolongkan berdasarkan sudut yang telah ditentukan. Yaitu sudut 00 , 

sudut 300, sudut 450, sudut 600, dan sudut 900. 

6. Pola Parkir 

Untuk melakukan suatu kebijaksanaan yang berkaitan dengan 

parkir, terlebih dahulu perlu dipikirkan pola parkir yang 
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diimplementasikan.  Pola parkir tersebut akan dinilai baik apabila 

sesuai dengan kondisi tempat parkir tersebut. Ada beberapa pola 

parkir yang telah berkembang baik antara lain sebagai berikut : 

 

a.  Parkir Sudut 00 / Paralel 

Tabel III.4 Keterangan parkir sudut 00 / paralel. 

A B C D E 

2,3 m 6,0 m - 2,3 m 5,3 m 

Sumber : Munawar, 2004 

Sumber : Munawar, 2004 

Gambar III.1 Pola parkir sudut 00 / paralel. 

 

b. Parkir Sudut 300 

 Tabel III.5 Keterangan parkir sudut 300 

Golongan A B C D E 

I 2,3 m 4,6 m 3,45 m 4,70 m 7,6 m 

II 2,5 m 5,0 m 4,3 m 4,85 m 7,75 m 

III 3,0 m 6,0 m 5,35 m 5,0 m 7,9 m 

Sumber : Munawar, 2004 
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Sumber : Munawar, 2004 

Gambar III.2 Pola parkir sudut 300 

 

c. Parkir Sudut 450 

Tabel III.6 Keterangan parkir sudut 450 

Golongan A B C D E 

I 2,3 m 3,5 m 2,5 m 5,6 m 9,3 m 

II 2,5 m 3,7 m 2,6 m 5,65 m 9,35 m 

III 3,0 m 4,5 m 3,2 m 5,75 m 9,45 m 

Sumber : Munawar, 2004 



 

Sumber : Munawar, 2004 

Gambar III.3 Pola parkir sudut 450 
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d.   Parkir Sudut 600 

Tabel III.7 Keterangan parkir sudut 600 

Golongan A B C D E 

I 2,3 m 2,9 m 1,45 m 5,95 m 10,55 m 

II 2,5 m 3,0 m 1,5 m 5,95 m 10,55 m 

III 3,0 m 3,7 m 1,85 m 6,0 m 10,6 m 

 Sumber : Munawar, 2004 



 

Sumber : Munawar, 2004 

Gambar III.4 Pola parkir sudut 600 

 

e.   Parkir Sudut 900 

Tabel III.8 Keterangan parkir sudut 900 

Golongan A B C D E 

I 2,3 m 2,3 m - 5,4 m 11,2 m 

II 2,5 m 2,5 m - 5,4 m 11,2 m 

III 3,0 m 3,0 m - 5,4 m 11,2 m 

   Sumber : Munawar, 2004 

  
 

 

 

 

 

Sumber : Munawar, 2004 

Gambar III.5 Pola parkir sudut 900 
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Keterangan : 

A   = lebar ruang parkir (m) 

B   = lebar kaki ruang parkir (m) 

C   = selisih panjang ruang parkir (m) 

D   = ruang parkir efektif (m) 

M  = ruang parkir (m) 

E   = ruang parkir efektif ditambah ruang parkir (m) 

 

3.3 Aspek Teknis 

Beberapa teori beserta aturan yang menjelaskan mengenai parkir : 

 

1. Akumulasi Parkir 

Akumulasi parkir yaitu jumlah kendaraan yang parkir disuatu 

tempat pada waktu tertentu dan dapat dibagi sesuai dengan kategori 

maksud perjalanan, dimana integrasi dari akumulasi parkir selama 

periode tertentu. Waktu puncak parkir dan jumlah kendaraan yang parkir 

pada waktu puncak akan diperoleh dari perhitungan akumulasi parker 

 

2. Durasi Parkir 

Durasi parkir yaitu rentang waktu sebuah kendaraan disuatu 

tempat dalam satuan menit atau jam per periode terntentu, tergantung 

pada rata-rata lamanya kendaraan parkir. 

D = 
𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 × 𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
   

Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian Fasilitas Parkir 

1998 

Rumus III.1 Durasi Parkir 

Keterangan : 

Kendaraan parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir pada satuan 

waktu tertentu 
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3. Volume Parkir 

Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk 

dalam beban parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode tertentu, 

biasanya dalam hari). Waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir, 

dalam menit atau jam, menyatakan lama parkir. 

 

4. Pergantian Parkir (parking turnover) 

Pergantian Parkir (parking turnover) menunjukan tingkat 

penggunaan luas ruang parkir untuk periode waktu tertentu. Penggunaan 

ruang parkir yang merupakan perbandingan volume parkir untuk suatu 

periode waktu tertentu dengan jumlah ruang parkir/kapasitas parkir. 

Turn over = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝑘𝑠
  

Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian Fasilitas Parkir 

1998 

Rumus III.2 Pergantian Parkir (turnover) 

Keterangan : 

Ks = Kapasitas Statis 

 

5. Indeks parkir 

Indeks parkir adalah ukuran yang lain untuk menyatakan 

penggunaan panjang jalan dan dinyatakan dalam presentase ruang yang 

ditempati oleh kendaraan. Penggunaan parkir merupakan presentase  

penggunaan parkir pada setiap waktu atau perbandingan antara 

akumulasi dengan kapasitas. 

IP = 
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 (𝑘𝑒𝑛𝑑)× 100%

𝑘𝑠
   

Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian Fasilitas Parkir 

1998 

Rumus III.3 Indeks Parkir 

Keterangan : 

IP = Indeks Parkir 

Ks = Kapasitas Statis 
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6. Kapasitas statis 

Penyediaan kapasitas parkir yang akan disediakan atau yang akan 

ditawarkan untuk memenuhi permintaan parkir. 

KS = 
𝐿

𝑋
    

Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian Fasilitas Parkir 

1998 

Rumus III.4 Kapasitas Statis 

Keterangan : 

KS  = kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada 

L  = panjang jalan efektif yang dipergunakan untuk parkir 

X  = panjang dan lebar ruang parkir yang dipergunakan 

 

7. Kapasitas Dinamis  

Kapasitas parkir yang tersedia (kosong selama waktu survey yang 

diakibatkan oleh kendaraan). 

KD = 
𝐾𝑠 × 𝑃

𝐷
    

Sumber : Pedoman Perencanaan dan Pengoprasian Fasilitas Parkir 

1998 

Rumus III.5 Kapasitas Dinamis 

 

Keterangan :  

KD  = kapasitas parkir dalam kend/jam 

Ks  = jumlah ruang parkir yang ada 

P  = lamanya survey 

D  = rata-rata durasi (jam) 

 
Menurut MKJI (1997), Kapasitas jalan adalah jumlah lalu lintas 

kendaraan maksimal yang dapat ditampung pada ruas jalan selama 

kondisi tertentu. Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil penumpang 

(smp). Untuk mendapatkan nilai kapasitas dilakukan analisa 

menggunakan persamaan dasar dari MKJI 1997 sebgai berikut : 
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1. Kapasitas Jalan 

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), 

perhitungan kapasitas jalan perkotaan menggunakan rumus berikut. 

C = Co × FCw × FCsp × FCsf 𝑥 × FCcs 

Sumber : MKJI 1997  

Rumus III.6 Kapasitas Jalan 

Keterangan : 

C = kapasitas jalan 

Co = kapasitas dasar 

Fw = faktor penyesuaian lebar jalan 

Fsp = faktor penyesuaian arah lalu lintas 

Fsf = faktor penyesuaian hambatan samping 

Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota 

 

Faktor – faktor penyesuaian dalam menentukan kapasitas jalan :  

a. Kapasitas Dasar 

Berikut ini adalah tabel kapasitas dasar (Co) beradasarkan tipe 

jalan : 

Tabel III.9 Kapasitas Dasar Perkotaan (Co) 

No Tipe Jalan Kapasitas Dasar Catatan 

1 Empat lajur terbagi atau 
1650 Per lajur 

 Jalan satu arah 

2 empat lajur tidak terbagi 1500 Per lajur 

3 dua lajur tidak terbagi 2900 Total dua arah 

  Sumber : MKJI, 1997 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kapasitas dasar (Co) dibagi 

menjadi 3 berdasarkan tiper jalan. 

 

b. Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian lebar jalan (FCw)  

berdasarkan tipe jalan dan lebar jalan efektif: 
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Tabel III.10 Faktor Penyesuaian Lebar jalan (FCw) 

 

Sumber : MKJI 1997 

Dari tabel diatas dapat dilihat ketentuan dan perhitungan faktor 

penyesuaian lebar jalan (FCw) berdasarkan tipe jalan dan lebar jalan 

efektif 

 

c. Faktor Penyesuaian Pemisah Arah atau Median (FCsp) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian pemisah arah atau 

median (FCsp) 

Tipe Jalan 
Lebar Jalan 

Efektif 
FCw Keterangan 

Empat lajur terbagi 
atau jalan satu arah 

(4/2 D) 

3 0,92 

per lajur 

3,25 0,96 

3,5 1 

3,75 1,04 

4 1,08 

Empat lajur tidak 
terbagi (4/2 UD) 

3 0,91 

per lajur 

3,25 0,95 

3,5 1 

3,75 1,05 

4 1,09 

Tipe Jalan 
Lebar Jalan 

Efektif 
FCw Keterangan 

Dua lajur tidak terbagi 
(2/2 UD) 

5 0,58 

Kedua arah 

6 0,87 

7 1 

8 1,14 

9 1,25 

10 1,29 

11 1,34 
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Tabel III.11 Faktor Pemisah Arah atau Median (FCsp) 

 

 

Sumber : MKJI, 1997 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perhitungan faktor pemisah arah 

dibagi dalam dua tipe jalan dan beberapa proporsi kendaraan pada 

setiap pemisah arah (50-50, 60-40, 70-30, 80-20, 90-100, 100-0). 

 

d. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian hambatan samping 

(FCsf) jalan dengan kerb ber11111dasarkan tipe jalan, kelas 

hambatan samping, dan lebar bahu efektif rata-rata: 

Tabel III.12 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) Jalan dengan Kerb 

Tipe Jalan 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

Faktor penyesuaian untuk 

hambatan samping dan lebar kerb 

jarak : kreb-penghalang Wk (m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥ 2 m 

Empat lajur terbagi 

4/2 D 

Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01 

rendah 0,94 0,96 0,98 1 

sedang 0,91 0,93 0,95 0,98 

tinggi 0,86 0,89 0,92 0,95 

sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92 

Empat lajur terbagi 

4/2 UD 

Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,01 

rendah 0,93 0,95 0,97 1 

sedang 0,9 0,2 0,95 0,97 

tinggi 0,84 0,87 0,9 0,93 

sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,9 

Pemisah Arah 
50-50 60-40 70-30 80-20 90-10 100-0 

SP % 

FCsp 2/2 D 1 0,94 0,88 0,82 0,76 0,7 

 4/2 D 1 0,97 0,94 0,91 0,88 0,85 
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Tipe Jalan 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

Faktor penyesuaian untuk 

hambatan samping dan lebar kerb 

jarak : kreb-penghalang Wk (m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥ 2 m 

Dua lajur terbagi atau 

jalan satu arah 

Sangat rendah 0,93 0,95 0,97 0,99 

rendah 0,9 0,92 0,95 0,97 

sedang 0,86 0,88 0,91 0,94 

tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88 

sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82 

Sumber : MKJI, 1997 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan faktor penyesuaian 

hambatan samping (FCsf) jalan dengan kerb dibagi menjadi 2 tipe 

jalan dan di setiap tipe jalan terdapat 5 kriteria hambatan samping dan 

4 ketentuan lebar bahu efektif rata-rata. 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian hambatan samping (FCsf) 

jalan dengan Bahu berdasarkan tipe jalan, kelas hambatan samping, 

dan lebar efektif rata-rata: 

Tabel III.13 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf) Jalan dengan Bahu 

Tipe Jalan 

Kelas 

Hambatan 
Samping 

Faktor penyesuaian untuk 

hambatan samping dan lebar bahu 

Lebar bahu efektif rata-rata Ws 
(m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥ 2 m 

Empat lajur terbagi 
4/2 D 

Sangat rendah 0,96 0,98 1,01 1,03 

rendah 0,94 9,97 1 1,02 

sedang 0,92 0,95 0,98 1 

tinggi 0,88 0,92 0,95 0,98 

sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96 

Empat lajur terbagi 
4/2 UD 

Sangat rendah 0,96 0,99 1,01 1,03 

rendah 0,94 0,97 1 1,02 

sedang 0,92 0,95 0,98 1 
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Tipe Jalan 
Kelas 

Hambatan 

Samping 

Faktor penyesuaian untuk 

hambatan samping dan lebar bahu 

Lebar bahu efektif rata-rata Ws 

(m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥ 2 m 

tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98 

sangat tinggi 0,8 0,86 0,9 0,95 

Dua lajur terbagi 2/2 
atau jalan satu arah 

Sangat rendah 0,94 0,96 0,99 1,01 

rendah 0,92 0,94 0,97 1 

sedang 0,89 0,92 0,95 0,98 

tinggi 0,82 0,86 0,9 0,95 

sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91 

Sumber : MKJI, 1997 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan faktor penyesuaian 

hambatan samping (FCsf) jalan dengan bahu dibagi menjadi 2 tipe 

jalan dan disetiap tipe jalan terdapat 5 kriteria hambatan samping dan 

4 ketentuan lebar bahu efektif rata-rata. 

 

e. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs) 

berdasarkan jumlah penduduk : 

Tabel III.14 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs) 

Ukuran Kota 

(Juta/jiwa) 
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs) 

Kurang 0,1 0,86 

0,1 - 0,5 0,9 

0,5 - 1,0 0,94 

1,0 - 3,0 1 

Lebih 3,0 1,04 

Sumber : MKJI, 1997 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perhitungan faktor 

penyesuaian ukuran kota (FCcs) ditentukan berdasarkan jumlah 

penduduk dalam juta jiwa dan digolongkan menjadi 5 golongan. 
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f. Tingkat Pelayanan Ruas berdasarkan V/C ratio 

Untuk mengetahui tingkat pelayanan pada ruas jalan dapat 

dikelompokkan menjadi 6 kelompok (A, B, C, D, E, dan F).berikut ini 

adalah tabel tingkat pelayanan ruas jalan. 

Tabel III.15 Karakteristik Tingkat Pelayanan Ruas Jalan 

Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik-karakteristik 

V/C 

RATIO 

A 

Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi, 

pengemudi dapat memilih kecepatan yang 

diinginkan tanpa hambatan 

0,00 - 0,20 

B 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak 

kendaraan dikendalikan. Pengemudi memiliki 

kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan 

0,21 - 0,44 

C 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak 

kendaraan dikendalikan. Pengemudi dibatasi 

dalam memilih kecepatan. 

0,45 - 0,74 

D 
Arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih 

dapat ditolerir 
0,75 - 0.84 

Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik-karakteristik 

V/C 

RATIO 

E 

Volume lalu lintas mendekati/berada pada 

kapasitas. Arus tidak stabil, kecepatan 

terkadang terhenti 

0,85 - 1,00 

F 

arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan 

rendah, volume diatas kapasitas. Antrian 

panjang dan terjadi hambatan-hambatan yang 

besar. 

> 1,00 

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015 

 

2. Kecepatan Perjalanan 

Perubahan perbandingan volume dengan kapasitas jalan (V/C 

ratio) akan mempengaruhi perubahan pada kecepatan di ruas jalan. 

V = FV × 0,5(1 + (1 – DS)0,5  

Rumus III.7 Kecepatan Perjalanan 

Sumber : MKJI, 1997 
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Keterangan : 

V = Kecepatan perjalanan (km/jam) 

FV = Kecepatan arus bebas 

DS = Perbandingan volume dengan kapasitas 

 

3. Kecepatan Arus Bebas 

Kecepatan digunakan sebagai salah satu ukuran kinerja ruas jalan. 

FV = (FVo + FVw) × FFV s𝑓 × FFV cs   

Rumus III.8 Kecepatan Arus Bebas 

Sumber : MKJI, 1997 

Keterangan : 

FV = kecepatan arus bebas (km/jam) 

Fvo= kecepatan arus bebas dasar (km/jam) 

FV = penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam) 

FFVsf= penyesuaian kondisi hambatan samping 

FFVcs= penyesuaian ukuran kota 

 

Faktor-faktor penyesuaian dalam menentukan kecepatan arus bebas: 

1) Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo) 

Berikut ini adalah tabel kecepatan arus bebas dasar (FVo): 

Tabel III.16 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FVo) 

Tipe Jalan 

Kecepatan Arus 

Kendaraan 

Ringan 

(LV) 

Kendaraan 

Berat (HV) 

Sepeda 

Motor 

(MC) 

Semua 

Kendaraan 

(rata – 

rata) 

Enam lajur terbagi 

(6/2 D) atau Tiga 

lajur satu arah (3/1) 

61 52 48 57 

Empat lajur terbagi 

(4/2 D) atau Dua 

lajur satu arah (2/1) 

57 50 47 55 

Empat lajur tak 53 46 43 51 
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S 

Sumber : MKJI, 1997 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kecepatan arus bebas dasar 

(FVo) di bagi menjadi 4 tipe jalan dan disetiap jenis jalan terdapat 4 

jenis kendaraan yang berbeda.  

 

2) Faktor penyesuaian Lebar jalur Lalu-Lintas (FVw) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas 

efektif (FVw) 

Tabel III.17 Faktor penyesuaian Lebar Jalur Lalu-Lintas (FVw) 
 

 

 

 

 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber : MKJI, 1997 

terbagi (4/2 UD) 

Dua lajur tak terbagi 

(2/2 UD) 
44 40 40 42 

Tipe Jalan 
Lebar Jalur lalu – lintas efektif (Wc) 

(m) 
FVw (Km/jam) 

 
Per lajur 

3 
-4 

Empat lajur terbagi 3.25 -2 

atau jalan satu arah 3.5 0 

( 4/2 D ) 3.75 2 

 4 4 

 
 Per lajur 

3 
-4 

Empat lajur tidak 3.25 -2 

Terbagi 3.5 0 

( 4/2 UD ) 3.75 2 

 4 4 

 
 Total 

5 
-9,5 

 6 -3 

 7 0 

Dua lajur tidak terbagi 8 3 

( 2/2 UD ) 9 4 

 10 6 

 11 7 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa faktor penyesuaian lebar jalur 

lalu-lintas (FVw) dibagi berdasarkan 3 tipe jalan dan disetiap tipe 

jalan tersebut terdapat ketentuan ukutan lebar jalur lalu-lintas 

efektif. 

 

3) Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FFVsf) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian hambatan samping 

(FFVsf) jalan dengan kerb: 

Tabel III.18 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FFVsf) Jalan 

dengan Kerb 

Tipe Jalan 
Kelas hambatan 

samping (SFC) 

Faktor penyesuaian untuk hambatan 

samping dan Jarak kerb-penghalang 

Jarak: kerb – penghalang Wk (m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥2 m 

Empat lajur 

terbagi 

4/2 D 

Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02 

Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00 

Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99 

Tinggi 0,87 0,90 0,93 0,96 

Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92 

Empat lajur tak 

terbagi 4/2 UD 

Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02 

Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00 

Sedang 0,91 0,93 0,96 0,98 

Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94 

Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,90 

Dua lajur tak 

terbagi 2/2 UD 

atau Jalan satu 

arah 

Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00 

Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98 

Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95 
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Tipe Jalan 
Kelas hambatan 

samping (SFC) 

Faktor penyesuaian untuk hambatan 

samping dan Jarak kerb-penghalang 

Jarak: kerb – penghalang Wk (m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥2 m 

Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88 

Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82 

Sumber : MKJI, 1997 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perhitungan faktor 

penyesuaian hambatan samping (FFVsf) jalan dengan kerb 

ditentukan oleh tipe jalan, kelas hambatan samping, dan jarak kerb 

penghalang. Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian hambatan 

samping (FFVsf) jalan dengan bahu: 

Tabel III.19 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FFVsf) Jalan 

dengan Bahu 

Tipe Jalan 
Kelas hambatan 

samping (SFC) 

Faktor penyesuaian untuk hambatan 

samping dan Jarak bahu penghalang 

Jarak: bahu – penghalang Wk (m) 

≤ 0,5 m 1,0 m 1,5 m ≥2 m 

Empat lajur 

terbagi 

4/2 D 

Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04 

Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03 

Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02 

Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99 

Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96 

Empat lajur tak 

terbagi 4/2 UD 

Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04 

Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03 

Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02 

Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98 

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95 

Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01 
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terbagi 2/2 UD 

atau Jalan satu 

arah 

Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00 

Sedang 0,91 0,93 0,96 0,99 

Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95 

Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91 

Sumber : MKJI, 1997 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perhitungan faktor 

penyesuaian hambatan samping (FFVsf) jalan dengan bahu 

ditentukan oleh tipe jalan, kelas hambatan samping, dan jarak bahu 

penghalang. 

 

4) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVcs) 

Berikut ini adalah tabel faktor penyesuaian ukuran kota (FFVcs) 

Tabel III.20 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVcs) 

Ukuran Kota 

(Juta Jiwa) 
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVcs) 

< 0,1 0.90 

0,1 – 0,5 0.93 

0,5 – 1,0 0.95 

1,0 – 3,0 1.00 

> 3,0 1.03 

Sumber : MKJI, 1997 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perhitungan faktor 

penyesuaian ukuran kota (FFVcs) ditentukan berdasarkan jumlah 

penduduk dalam juta jiwa dan digolongkan menjadi 5 golongan. 

 

4. Kepadatan (smp/kilometer) 

Kepadatan digunakan sebagai salah satu ukuran kinerja ruas jalan. 

Kepadatan= 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
   

Rumus III.9 Kepadatan 
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BAB IV  

METODELOGI PENELITIAN 

4.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini dibuat guna untuk lebih memahami proses 

pengerjaan penelitian. Urutan memulai proses penelitian dimulai dengan meng-

input data hingga mengahsilkan output data. Pada tahapan ini dimana 

pengidentifikasian berbagai masalah yang terdapat pada wilayah studi. Setelah 

mendapatkan beberapa permasalahan yang ada dilanjutkan dengan mengambil 

permasalahan untuk dirumuskan. Pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu 

primer dan sekunder. Dimana data sekunder berupa data mengenai kondisi 

parkir on street yang ada pada daerah studi. Setalah data-data telah terkumpul 

selanjutnya dilakukan analisis kondisi eksisting mengenai parkir yang ada dan 

analisis upaya peningkatan pendapatan Retribusi parkir yang telah ada. 

Selanjutnya melakukan perbandingan kinerja ruas jalan dan pendapatan 

Retribusi parkir kondisi eksisting dengan beberapa skanario yang dilaksanakan. 

Berikut adalah bagan tahapan penelitian :
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4.2 Bagan Alir Peneltian 
 
 

 
 
 

Gambar IV.1 Bagan Alir Penelitian Metodelogi Penelitian

SELESAI 

IDENTIFIKASI MASALAH 

PENGUMPULAN DATA 

PENGOLAHAN DATA 

KONDISI EKSISTING 

REKOMENDASI AWAL 
PEMECAHAN MASALAH 

KESIMPULAN SARAN 

MULAI 

DATA PRIMER : 
 

1. Data Inventarisasi Jalan 
2. Data Survei 

Inventarisasi Parkir dan 
Survei Patroli Parkir 

DATA SEKUNDER : 
1. Peta Titik lokasi parkir 

on street 
2. Peta Jaringan Jalan dan 

Tata Guna Lahan 
3. Laporan Umum Tim PKL 

Kota Bengkulu 
 

1. OPTIMALISASI SUDUT 
2. KEBUTUHAN LUAS LAHAN 

RUANG PARKIR OFF STREET 
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4.3  Teknik Pengumpulan data 

Guna menghindari permasalahan dalam pengaturan Serta penataan parkir 

maka dilaksanakan pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. 

Dari kedua data tersebut yang menjadi landasan penelitian untuk memperoleh 

pemecahan masalah dari permasalahan parkir yang ada. Berikut data data yang 

dimaksud: 

 

4.3.1  Data Sekunder 

Data Sekunder didapatkan dari instansi  yang terkait yaitu dinas 

perhubungan kota Bengkulu dan instansi lain yang berwewenang dalam 

meperoleh data  mengenai kondisi parkir kawasan Perkantoran sebagai 

wilayah studi dan pendapatan yang diperoleh melalui Retribusi yang ada. 

 

4.3.2 Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

secara langsung di lapangan melalui pelaksaaan survey.  

1. Survey inventarisasi parkir 

Survei Inventarisasi ini bertujuan guna menerapkan pengukuran 

terhadap kawasan parkir yang dijadikan daerah penelitian. Survei ini 

dilakukan pada saat malam hari agar memudahkan untuk melakukan 

pengukuran dan tidak mengganggu arus lalu lintas di sekitar daerah 

penelitian.  

Target data yang dihasilkan dari survei Inventarisasi adalah: 

a. Lokasi Parkir; 

b. Lebar Jalan; 

c. Panjang Jalan; 

d. Kapasitas Parkir; 

e. Peruntukan Parkir  

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan survei Inventarisasi 

adalah: 

 



 

 

51 
 

 

a. Walking measure; 

b. Rol meter; 

c. Alat tulis; 

d. Formulir; 

e. Kamera; 

f. Clip board. 

 

2. Survei Patroli Parkir 

Survei ini dilaksanakan untuk mengetahui kondisi parkir secara 

langsung baik  dari jumlah kendaraan, lama parkir, maupun sirkulas 

parkir. Dan bagaimana pengaruhnya terhadap arus lalu lintas. Berikut 

adalah alasan dalam melakukan survey patroli parkir: 

a. Membedakan antara pengguna jasa parkir waktu singkat dengan 

pengguna dalam waktu lama; 

b. Merencang sistem pengendalian parkir yang selektif di jalan, 

dalam efisiensi penggunaan lahan untuk ruang parkir; 

c. Pengumpulan data sebagai dasar memperkirakan permintaan 

terhadap ruang parkir dan merencanakan kebijakan parkir. 

 

Berikut adalah target data yang dihasilkan dalam survei Patroli 

Parkir adalah: 

a. Akumulasi Parkir; 

b. Volume parkir; 

c.   Lamanya Parkir (Durasi Parkir); 

d. Penggunaan Parkir (Indeks Parkir); 

e. Pergantian parkir (Turn Over). 

 

Alat yang digunakan dalam survei Patroli Parkir adalah: 

a. Pencatat waktu; 

b. Alat tulis; 

c.   Kamera; 

d. Clip board; 
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e. Formulir survei patroli parkir 

4.4  Teknik Analisis Data 
 

4.4.1  Analisis Kondisi Eksisting 

   Sebelum alternatif usulan pemecahan masalah ditentukan, wajib 

diketahui terlebih dahulu kondisi lapangan saat ini (eksisting) dari 

pengaturan parkir yang ada. Data yang dianalisis adalah data parkir pada 

waktu penelitian yaitu pukul 06.00-18.00 selama 12 jam. 

1. Kajian Parkir 

a. Akumulasi Parkir; 

b. Kapasitas Statis; 

c. Durasi Parkir; 

d. Kapasitas Dinamis;  

e. Volume Parkir; 

f. Kebutuhan Ruang Parkir; 

g. Indeks Parkir; 

h. Tingkat Pergantian Parkir; 

i. Permintaan Terhadap Penawaran. 

2. Kajian pengaruh parkir terhadap kinerja ruas jalan dengan 

menggunakan indikator unjuk kerja : 

a. Kapasitas Jalan; 

b. V/C Ratio; 

c. Kecepatan 

d. Kepadatan 

 

4.4.2 Usulan Alternatif Penyelesaian Masalah 

   Memberikan alternatif pemecahan masalah guna meningkatkan 

kinerja ruas jalan yang dikaji. Indikator kinerja ruas jalan adalah V/C 

Ratio, Kecepatan dan Kepadatan. Hal ini berkaitan dengan usulan sudut 

parkir yang akan diterapkan sesuai dengan hasil perhitungan. Dan juga 

usulan tambahan yang dapat mengoptomalkan kinerja ruas jalan tersebut 
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BAB V  

ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH 

5.1 Analisis Kinerja Ruas Jalan 

Parkir yang terletak di Ruas Jalan Basuki Rahmat merupakan parkir on 

street yang memanfaatkan badan jalan yang berada di kawasan Perkantoran 

tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei inventarisasi parkir, 

survey diluar badan jalan, dan survei patrol parkir, maka dilakukan analisis saat 

ini (eksisting) terhadap kondisi usulan. Analisis data ini dilakukan untuk 

mendapatkan perhitungan mengenai akumulasi parkir, kapasitas parkir, kapasitas 

dinamis parkir, durasi parkir, volume parkir, indeks parkir, tingkat pergantian 

parkir, dan analisis kebutuhan parkir.  

Karakteristik kendaraan yang parkir di Ruas Jalan Basuki Rahmat masih 

tidak teratur, tidak adanya pembagian khusus antara sepeda motor, mobil / pick 

up. Survei parkir di Ruas Jalan Basuki Rahmat ini dilakukan untuk mengetahui 

dan mengumpulkan data yang dilaksanakan dalam interval waktu per-15 menit. 

Setiap 15 menit, waktu survey dilakukan selama 12 jam yaitu pada pukul (06.00 

– 18.00) WIB 

 

5.1.1 Geometrik Jalan  

Dalam mengevaluasi kinerja ruas jalan dapat dilihat dari indikator 

kapasitas, V/C ratio, kecepatan, kepadatan. Berikut merupakan hasil 

inventarisasi ruas jalan saat ini : 

Tabel V.1 Inventarisasi Ruas Jalan  

Nama Ruas 

Jalan 

Panjang 

Ruas Jalan 

(km) 

Panjang 

Ruas 

Parkir (m) 

Lebar 

Ruas 

(m) 

Lebar 

Efektif 

(m) 

Tipe 

Jalan 

Basuki Rahmat 1,48 230 10 2,5 4/2UD 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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5.1.1.1 Kapasitas Ruas Jalan 

Kapasitas jalan merupakan ruang lalu lintas yang dilalui oleh 

kendaraan, besarnya dipengaruhi banyak factor, diantaranya adalah 

lebar efektif jalan yang digunakan untuk lalu lintas kendaraan. Contoh 

perhitungan kapasitas Ruas Jalan Basuki Rahmat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

= 6000 x 0,91 x 1 x 0,87 x 0,9 

=  4275,18 smp/jam 

Kapasitas jalan untuk Ruas Jalan Basuki Rahmat adalah 

4520,88 smp/jam. Rincian perhitungan kapasitas jalan pada lokasi 

penelitian dapat dilihat pada table berikut ini : 

Tabel V.2 Kapasitas Ruas Jalan Eksisting 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
 

5.1.1.2 V/C Ratio 

Perhitungan V/C Ratio didapat dari perbandingan nilai 

volume lalu lintas dengan kapasitas jalan. Volume lalu lintas diperoleh 

dari survey pencacahan lalu lintas terklasifikasi. Berikut ini nilai V/C 

Ratio ruas jalan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada table berikut 

ini : 

Tabel V.3 V/C Ratio Ruas Jalan  

Nama Ruas Jalan 
Volume 

(smp/jam) 

Kapasitas 

(smp/jam) 
V/C ratio 

Basuki Rahmat 2265 
4275,18 

 
0.53 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Nama Ruas 

Jalan 
Co FCw FCsp FCsf FCcs 

C 

(smp/jam) 

Basuki Rahmat 6000 0.91 1 0.87 0.9 4275,18 
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa V/C Ratio 

pada Ruas Jalan Basuki Rahmat yaitu sebesar 0,53 

5.1.1.3 Kecepatan Perjalanan 

Parkir on street berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan. 

Salah satunya adalah berpengaruh terhadap kecepatan perjalanan 

pada ruas jalan yang terdapat pada ruas Jalan Basuki Rahmat di 

Kawasan Perkantoran. Berikut merupakan kecepatan perjalanan pada 

kondisi eksisting ruas jalan di lokasi penelitian yaitu sebagai berikut : 

Tabel V.4 Kecepatan Perjalanan Ruas Jalan Eksisting 

Nama Ruas Jalan Kecepatan (km/jam) 

Basuki Rahmat 23,14 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 Kecepatan perjalanan pada Ruas Jalan Basuki Rahmat 

sebesar 23,14 Km/jam. 

 

5.1.1.4 Kepadatan 

Kepadatan merupakan indikator yangdidapatkan dari 

kombinasi kecepatan dan volume lalu lintas. Berikut adalah contoh 

perhitungan kepadatan pada Ruas Jalan Basuki Rahmat yaitu sebagai 

berikut : 

𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

=
2265 𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚

 23, 14𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 

=  97,88𝑠𝑚𝑝/𝑘𝑚 

Jadi, kepadatan di Ruas Jalan Basuki Rahmat sebesa 97,88 

Smp/km. berikut merupakan kepadatan lalu lintas pada ruas jalan di 

lokasi penelitian yaitu sebagai berikut : 

Tabel V.5 Kepadatan Ruas Jalan Eksisting 

Nama Ruas 

Jalan 

Kecepatan 

(km/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 

Basuki Rahmat 23,14 22,65 97,88 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Berdasarkan tabeli dii atasi dapati dilihat bahwa kepadatan 

pada ruasi Jalani Basuki Rahmat sebesar 97,88 smp/km. 

 

5.2 Kondisi Parkir Eksisting 

Ruas Jalan Basuki Rahmat digunakan sebagai lahan parkir on street 

Kawasan Perkantoran. Ruas Jalan Basuki Rahmat digunakan sebagai lahan 

parkir on street untuk jenis kendaraan sepeda motor dan mobil. Berikut 

merupakan hasil analisis data tentang parkir on street di Ruas Jalan Basuki 

Rahmat sebagai berikut : 

 

5.2.1 Akumulasi Parkir 

Akumulasii parkiri adalahi jumlahi totali darii kendaraani yangi 

diparkiri padai suatui tempat tertentu dalami waktui tertentu. 

Berdasarkan hasili akumulasii yang dilakukan setiap 15 menit selama 

12 jam untuk ruas Jalan Basuki Rahmat (waktu penelitian pada pukul 

06.00-18.00 WIB) dapati diketahuii jumlahi kendaraani yangi parkiri 

dani waktu puncak Pada ruas Jalan Basuki Rahmat. Waktu puncak 

terjadi pada pukul 07.15 – 07.30 WIB dengan jumlah 80 sepeda 

motor dan 28 mobil penumpang. Akumulasi parkir yang ada pada 

ruasi jalani yangi menjadi kajian dapat dilihat pada Tabel V.6 berikut 

ini : 

Tabel V.6 Akumulasi Parkir 

Lokasi Parkir Jam Puncak Motor Mobil 

Penumpang 

(kend) 

Akumulasi 

Parkir (kend) 

Basuki Rahmat 07.15 – 07.30 80 28 108 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

5.2.2 Kapasitas Statis 

Kapasitas Statis (ruangi parkir)i adalahi jumlahi ruangi parkiri 

yangi disediakan untuki parkir. Besarnyai nilaii kapasitasi statisi 

dipengaruhi olehi panjangi dani suduti parkir. Berikut perhitungan 
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kapasitasi statisi pada parkiri oni streeti dii ruasi Jalan Basuki Rahmat 

dengan sudut 900 untuki jenisi kendaraani motorisebagai berikut : 

KS = 
𝐿

𝑋
 

 =
70

0,75
 

 =93 SRP 

Dari perhitungan diatas maka diketahui pada ruas Jalan 

Basuki Rahmat, ruang parkir yang tersedia untuk jenis kendaraan 

sepeda motor adalah 93 SRP. Rincian kapasitas statis dapat dilihat 

dalam Tabel V.7 sebagai berikut : 

Tabel V.7 Kapasitas Stasis Sepeda Motor 

Nama Ruas Jalan 

Panjang 

Jalan Parkir 

(m) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir 

(m) 

Kapasitas 

Statis (SRP) 

(L) (X) (KS = L/X) 

JL. Basuki Rahmat 70 0.75 93 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
 

Berikut perhitungan kapasitasi statisi pada parkiri oni streeti 

dii ruasi Jalan Basuki Rahmat dengan sudut 450 untuki jenisi 

kendaraani mobili penumpang sebagai berikut : 

KS = 
𝐿

𝑋
 

 =
160

3,7
 

 =43 SRP 

Dari contoh perhitungan diatas maka diketahui ruang parkir 

yang tersedia di Ruas Jalan Basuki Rahmat untuk jenis kendaraan 

mobil penumpang sebanyak 43 SRP. Rincian kapasitas statis untuk 

mobil penumpang dilihat pada Tabel V.8 sebagai berikut : 
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Tabel V.8 Kapasitas Statis Mobil Penumpang 

Nama Ruas 

Jalan 

Panjang 

Jalan Parkir 

(m) 
Sudut 

(x0) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir 

(m) 

Kapasitas 

Statis (SRP) 

(L) (X) (KS = L/X) 

JL. Basuki 

Rahmat 
160 45 3.7 43 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

5.2.3 Durasi Parkir 

Durasii Parkiri adalahi rentangi waktui sebuahi kendaraani 

parkiri dii suatui tempat (dalami satuani meniti ataui jam). Hasil 

perhitungan durasii parkiri pada lokasi penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

Durasi parkir tertinggi sepeda motor di ruas Jalan Basuki 

Rahmat berada pada durasi waktu selama 30 menit dengan jumlah 

kendaraan yang parkir selama durasi tersebut yaitu sebanyak 23 

sepeda motor. Berikut merupakan grafik durasi parkir sepeda motor 

pada ruas Jalan Basuki Rahmat dapat dilihat dalam Gambar V.1 

berikut ini : 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.1 Durasi Parkir Sepeda Motor Ruas Jalan Basuki Rahmat 
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   Durasi parkir tertinggi mobil penumpang di ruas Jalan 

Basuki Rahmat berada pada durasi waktu 45 menit dengan jumlah 

kendaraan yang parkir selama durasi tersebut yaitu sebanyak 13 

mobil penumpang. Berikut merupakan grafik durasi parkir mobil 

penumpang pada ruas Jalan Basuki Rahmat dapat dilihat pada 

Gambar V.2 berikut ini :  

 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.2 Durasi Parkir Mobil Penumpang Ruas Jalan Basuki Rahmat 
 

 Contoh perhitungan untuk mengetahui durasi rata-rata 

parkir mobil penumpang pada Ruas Jalan Basuki Rahmat sebagai 

berikut : 

 

𝐷 =
𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 × 𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
 

𝐷 =
184 𝑘𝑒𝑛𝑑. 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 − 𝑗𝑎𝑚

104 𝑘𝑒𝑛𝑑
 

= 1,77 𝑗𝑎𝑚 

= 106 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 

  Jadi, durasi rata-rata mobil penumpang yang parkir di ruas 

Jalan Basuki Rahmat yaitu selama 106 menit. Rata-rata durasi parkir 

pada ruas Jalan Basuki Rahmat dapati dilihati dalam Tabel V.9 

dibawahi inii :  
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Tabel V.9 Durasi Parkir 

Lokasi Parkir 
Rata-rata Durasi (Menit) 

Sepeda Motor Mobil Penumpang 

 

Jl. Basuki Rahmat 
125 Menit 106 Menit  

  Sumber : Hasil Analisis 2022 
 

 

5.2.4 Kapasitas Dinamis 

Kapasitasi dinamisi tergantungi padai besarnyai rata-ratai 

durasii ataui lamanyai kendaraani parkir. Berikut adalah contoh 

perhitungan kapasitas dinamis untuk ruang parkir dengan sudut 450 

bagi mobil penumpang pada ruas Jalan Basuki Rahmat dengan waktu 

pengamatan selama 12 jam, yaitu : 

𝐾𝐷 =  
𝐾𝑆 × 𝑃

𝐷
 

=
43 × 12

2,00
 

= 259 𝑆𝑅𝑃 

Jadi, besarnya kapasitas dinamis atau suatu ruang parkir di 

ruas Jalan Basuki Rahmat dapat digunakan sebanyak 259 ruangi 

parkiri untuki mobili penumpangi dalam sehari. Kapasitas dinamis di 

lokasii penelitiani dapati dilihati dalami tabeli berikuti ini : 

Tabel V.10 Kapasitas Dinamis Mobil Penumpang  

Nama Ruas 

Jalan 

Sudut 

Parkir 

Kapasitas 

Statis 

(SRP) 

Durasi Parkir 

(jam) 
P 

Kapasitas 

Dinamis 

(SRP) 

Mobil 

Penumpang 

Mobil 

Penumpang 

JL. Basuki 

Rahmat 
45 43 2,00 12 Jam 259 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Tabel V.11 Kapasitas Dinamis Sepeda Motor 

Nama Ruas Jalan 
Kapasitas 

Statis (SRP) 
Durasi Parkir 

(jam) 
P 

Kapasitas 
Dinamis (SRP) 

JL. Basuki Rahmat 120 2,08 12 692 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

5.2.5  Volume Parkir 

Volumei parkiri merupakanijumlahikeseluruhani kendaraani 

yangi menggunakani fasilitasi parkiri dii badani jalani peri satuani 

waktui selamai 12 jam (waktu penelitian) denganii intervali waktu 15 

menit. Volume kendaraan yang parkir di Ruas Jalan Basuki Rahmat 

dapat dilihat dalam table berikut ini : 

Tabel V.12  Volume Kendaraan Parkir 

Lokasi Parkir 
Volume Kendaraan Parkir 

Sepeda Motor Mobil 

Jl. Basuki Rahmat 302 104 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Berdasarkan volume kendaraan yang didapat dari analisis 

pada Tabel V.12 dii atasi maka, dapat diketahui persentase 

komposisi kendaraani padai ruasi Jalan Basuki Rahmat yang akan 

digambarkan dengan tipe chart sebagai berikut : 

Komposisi Kendaraan Parkir di Ruas Jalan Basuki Rahmat 

 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.3 Komposisi Kendaraan Parkir di Ruas Jalan Basuki Rahmat 
 

74%

26%

Komposisi Kendaraan 
Ruas Jl. Basuki Rahmat

Sepeda Motor Mobil
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Berdasarkan Gambar V.3 diatas dapat diketahui bahwa 

proporsi kendaraan pada Ruas Jalan Basuki Rahmat didominasi oleh 

jenis kendaraan sepeda motor yaitu 74% dan jenis kendaraan mobil 

penumpang yaitu 26%  

 

5.2.6 Penggunaan Parkir (Indeks Parkir) 

Penggunaani parkiri merupakan presentase penggunaan 

parkiri padai setiapi waktui ataui perbandingani antarai akumulasii 

dengani kapasitas. 

Contoh perhitungan indeksi parkir untuk mobil penumpang 

di ruas Jalan Basuki Rahmat, yaitu : 

𝐼𝑃 =  
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 (𝑘𝑒𝑛𝑑) × 100%

𝐾𝑆
 

=
28 × 100%

43
 

= 65,1% 

Tingkat penggunaani ruangi parkiri padai setiapi waktui ataui 

penggunaan ruang parkir dilihat dari perbandingan antara akumulasi 

dan kapasitas ruas Jalan Basuki Rahmat untuk mobil penumpang 

adalah 65,1% yang artinya permintaan parkir belum melebihi 

kapasitas yang disediakan. Berikut ini merupakan indeks parkir setiap 

ruas jalan pada lokasi penelitian sebagai berikut : 

Tabel V.13 Indeks Parkir Mobil Penumpang 

Lokasi 

Parkir 

Kapasitas 

Statis (KS) 

Akumulasi  
Maksimal 

Kendaraan Parkir 

(Kend) 

Indeks Parkir 

Per Jam (%) 

Mobil Mobil 

JL. Basuki 

Rahmat 
43 28 65,1 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Tabel V.14 Indeks Parkir Sepeda Motor 

Lokasi 
Parkir 

Kapasitas 
Statis (KS) 

Akumulasi  

Maksimal 

Kendaraan Parkir 
(Kend) 

Indeks Parkir 

Per Jam (%) 

Sepeda Motor 

JL. Basuki 

Rahmat 
93 80 86,0 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

    Berdasarkani tabeli dii atas dapat dilihat bahwa, indeks 

parkir kendaraan di ruas Jalan Basuki Rahmat untuk mobil 

penumpang yaitu 65,1% Sedangkan, indeks parkir kendaraan 

sepeda motor yaitu sebesar 86,0%. 

 

5.2.7 Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over) 

Survei patroli parkir yang telah dilakukan dapati diketahuii 

volumei kendaraani yangi menggunakani fasilitasi selama waktu 

survei. Perhitungani inii erat kaitannya dengani kapasitas dan 

penawaran yangi tersedia. Darii keduai komponeni tersebuti akan 

diperolehi tingkati pergantiani parkiri atau turni over. 

Berikut contohi perhitungani tingkat pergantian parkir pada 

ruas Jalan Basuki Rahmat untuk mobil penumpang, yaitu : 

𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑆
 

=
104

43
 

= 2,4 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛/𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 

Perbandingani volumei parkiri untuki satu periodei waktui 

tertentui dengani jumlahi ruang/kapasitas statis pada ruas Jalan 

Basuki Rahmat adalah 2,4 kendaraan/ruang untuk jenis mobil 

penumpang. Berikut tingkat pergantian parkir pada ruas Jalan Basuki 

Rahmat berikut : 
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 Tabel V.15 Tingkat Pergantian Parkir Mobil Penumpang dan Sepeda 

Motor di Ruas Jalan Basuki Rahmat 

Lokasi 

Parkir 

Volume 

Kendaraan 

Parkir (kend) 

Kapasitas 

Statis (KS) 

Tingkat 

Pergantian 

(kend/ruang) 

Mobil Mobil Mobil 

Jl. Basuki 

Rahmat 

104 43 2,4 

Motor Motor Motor 

271 93 2,9 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Berdasarkan tabeli dii atasi dapat diketahui bahwai tingkati 

pergantiani parkirsepeda motor pada ruas Basuki Rahmat sebesar 2,4 

kendaraan/ruang dan tingkati pergantiani parkiri mobili penumpang 

sebesar 2,9 kendaraan/ruang dan tingkat pergantian parkir. 

 

5.2.8  Permintaan Terhadap Penawaran 

Berdasarkani hasili analisis yangi telahi dilakukani dapati 

diketahui kapasitas parkiri yangi disediakani (penawaran) dan ruang 

parkir yang dibutuhkan (permintaan). Berikut merupakan contoh 

perhitungan permintaan terhadap penawaran sepeda motor pada ruas 

Jalan Basuki Rahmat sebagai berikut : 

Permintaan terhadap penawaran  

 = Kapasitas parkir yang disediakan – Jumlah kendaraan yang parkir 

 = 93 - 80 

 = 13 ruang 

Permintaan terhadap penawaran bagi kendaraan sepeda 

motor pada ruas Jalan Basuki Rahmat dapati dilihat dalam tabeli 

berikuti inii : 
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Tabel V.16 Permintaan Terhadap Penawaran Sepeda Motor 

Lokasi 
Parkir  

Sepeda Motor Permintaan 
Terhadap 

Penawaran 
Permintaan 

(ruang) 

Sudut 

Parkir 
Penawaran  

Jl. Basuki 

Rahmat 
80 90 93 13 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
 

Berdasarkan tabeli dii atas, dapat dilihati bahwai 

permintaan terhadap penawaran sepedai motori yangi terdapat pada 

ruas Jalan Basuki Rahmat yaitu sebesar 13 kendaraan ruang yang 

tersisa. 

Tabel V.17 Permintaan Terhadap Penawaran Mobil Penumpang 

Lokasi 

Parkir 

Permintaan 

(Ruang) Sudut 

Parkir 

Penawaran Permintaan 
Terhadap 

Penawaran 
Mobil 
pnp 

Total Mobil pnp  

JL. Basuki 

Rahmat 
28 28 

0 27 -1 

30 32 4 

45 43 15 

60 53 25 

90 64 36 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 Berdasarkani tabeli dii atas, dapat dilihat bahwa 

permintaan terhadap penawaran mobil penumpang dengan sudut 450 

yang terdapat pada ruas Jalan Basuki Rahmat mengalami masalah 

yaitu dengan ruang yang tersisa sebesar 15. Dengan kata lain, 

permintaan parkir yang ada di ruas jalan tersebut tidak seimbang 

dengan panawarannya. 

 

5.3 Usulan Pemecahan Masalah 

  Berdasarkan hasili analisisi datai eksistingi yangi telahi dilakukan padai 

ruasi Jalan Basuki Rahmat di kawasan Perkantoran, dapati diketahuii bahwai 

kinerjai lalui lintasi padai ruas-ruas jalani tersebuti memiliki V/C ratio yang 

termasuk tinggi. Hal ini dikarenakan lebari efektifi jalani dan kapasitas ruasi jalani 

yang ada berkurang dengan adanya parkiri oni street. 
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  Parkiri oni streeti ataui parkiri dii badani jalani di Ruas Jalan Basuki 

Rahmat dapat terjadi karena disebabkan tidaki adanyai lahani parkiri offi streeti 

yangi disediakan. Makai darii itui perlui adanya penataan parkiri berupai 

optimalisasi sudut parkir dani perencanaan ruang parkiri offi street ataui 

pengalihani parkiri darii oni streeti ataui badani jalani kei parkiri offi streeti ataui 

lahani parkiri dii luari badani jalan. 

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas ruas jalan pada kondisi eksisting, 

dapati diketahuii bahwa kinerjai lalui lintasi pada ruas-ruas Jalan Basuki Rahmat 

dii kawasani Perkantoran menunjukkan adanya permasalahan. Berdasarkan hasil 

tersebut, didapatkan hasil bahwa tingkat pelayanan jalan di ruas Jalan Basuki 

Rahmat adalah C. Berikut merupakan rincian tingkati pelayanani jalani dii ruas-

ruas Jalani Basuki Rahmat dapati dilihati dalami tabeli sebagaii berikut 

Tabel V.18 Tingkat Pelayanan Eksisting Ruas Jalan Basuki Rahmat 

Nama Ruas Jalan 
Fungsi 
Jalan 

Tipe 
Jalan 

Volume 
(smp/jam) 

Kapasitas V/C LOS 

JL. Basuki 
Rahmat Kolektor 4/2UD 2265 4275,18 0,53 C 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 Maka dari itu, permasalahan utama yangi terjadii padai masing-masing 

ruasi jalani adalah buruknya tingkati pelayanani jalani yangi disebabkan oleh 

parkir on street. Oleh karena itu perlu dilakukan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan indikator pengolahan data parkir dan kinerjai ruasi jalani berupa 

kapasitas jalan, V/C ratio, kecepatan perjalanan dani kepadatani yang 

disesuaikan dengan sudut parkir yang ditawarkan. Pemecahan masalah yang 

diusulkan yaitu melakukan optimalisasi sudut dan pengalihan parkir oni streeti ke 

parkir offi streeti dengani merencanakan pembuatan tamani parkir. 

 Berikut merupakan rekomendasi yangi dapati dilakukani untuki mengatasii 

permasalahani yangi ada yaitu : 

5.3.1  Optimalisasi Sudut Parkir 

 Optimalisasi sudut parkir untuk parkir on street lebih mengutamakan 

indicator besarnya kapasitas efektif ruas jalan yang memiliki fasilitas parkir on 

street (di badan Jalan). Hal tersebut bertujuan agar terjadi peningkatan 
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kinerja pelayanan padai ruasi jalani tersebut,i karenai apabilai ruasi jalani 

terjadii peningkatani kapasitas,i makai kecepatani padai ruasi jalani tersebuti 

akani bertambahi dani kepadatani akani berkurang. 

 Berbeda dengan optimalisasii suduti parkiri untuki parkiri offi streeti 

yangi lebihi mengutamakani indikatori besarnyai kapasitasi satuani ruangi 

parkiri padai suatui wilayah,i karenai padai parkiri offi streeti yang 

diutamakan adalahi kemampuani dalami menampungi banyaknyai kendaraani 

yangi ingini melakukani kegiatani parkiri dii wilayahi tersebut,i sehingga 

permintaan yangi adai dii wilayahi tersebuti dapati terlayanii untuki 

melakukani kegiatani parkir. 

 

5.3.1.1  Manajemen Kapasitas 

Upaya manajemen kapasitas parkir pada parkir on street 

dilakukan dengani carai penggunaani kapasitasi seefektifi mungkin,i 

baiki padai kapasitasi ruasi jalani maupuni padai kapasitasi satuani 

ruangi parkir.i Hali inii dilakukan untuk memberi pandangani kepadai 

pemerintahi dalami melakukani optimalisasii suduti parkir,i yang 

diharapkan dapati menghasilkani hasili akhiri yangi sesuaii dengani 

kebutuhani berupai peningkatani pelayanan. 

 

1. Perubahan Kinerja Ruas Jalan 

Perubahan sudut parkir yangi semakini kecili darii keadaani 

eksistingi membuati kapasitasi ruasi jalani bertambahi besar.i 

Sedangkan,i apabilai suduti parkiri diperbesari darii suduti parkiri 

eksistingi menyebabkani pengurangani kapasitasi ruasi jalan. 

Untuk contoh perhitungan kinerja ruas jalan setelah di ubah 

sudut menjadi 00  maka mendapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Perhitungan kapasitas:  

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

= 6000 x 1,05 x 1 x 0,87 x 0,9 

=  4932,90 smp/jam 
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 Berikut ini perhitungan kinerja ruas jalan berdasarkan sudut 

parkir alternatif dapati dilihati dalami tabeli sebagaii berikuti : 

Tabel V.19 Kinerja Ruas Jalan Berdasarkan Sudut Parkir Alternatif 

Nama Ruas 

Jalan 

Sudut  

(x) 

Kapasitas 

Jalan 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan  

(smp/km) 

JL. Basuki 

Rahmat 
0 4932,90 0,46 37,22 60,71 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

  

Dari hasil analisis kinerja ruas jalan berdasarkan sudut 

parkir alternatif, maka sudut parkir yang paling baik diterapkan 

adalah 00. Hal ini dapat dikatakan seperti itu, karena dengan 

penggunaan sudut tersebut maka kinerja ruas jalan yang dihasilkan 

akan lebih baik dibandingkan dengan menggunakan sudut parkir 

lainnya. Dengan penerapan sudut 00 mampu membuat kapasitas 

jalan bertambah, sehingga memberikan peningkatan kinerja ruas 

jalan seperti V/C ratio, kecepatani dani kepadatani padai ruasi jalani 

tersebut. 

  Pada kondisii di lokasi penelitian menunjukkan bahwa, 

penerapann rekomendasi sudut 00 dapat diterapkan untuk 

kendaraan mobil penumpang, sedangkan posisi parkir sepeda motor 

tetap dengan posisi sudut 900 , karena darii segii efektivitasi ruang, 

posisii suduti 900 palingi menguntungkan. Penerapan rekomendasi 

sudut parkir sudut 00 dapati dilihati padai gambari berikuti inii : 
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Gambar V.4 Kondisi Parkir Ruas Jl. Basuki Rahmat (00) dan (900) 

 

2. Perubahan Kapasitas Satuan Ruang Parkir 

Perubahani kapasitasi Satuani Ruangi Parkiri yangi disebabkani 

karenai adanyai perubahani suduti parkiri dapati memperlihatkani 

perubahani kapasitasi satuani ruangi parkir.i Dimanai kapasitasi 

satuani ruangi parkiri inii merupakani kemampuani ruangi parkiri 

untuki menampungi permintaani kendaraani yangi menggunakani 

fasilitasi parkiri tersebut. 

Hasili darii analisisi perubahani kapasitasi Satuani Ruangi Parkiri 

dengani perubahani suduti didapatkani hasili bahwai perubahani 

suduti parkiri yangi semakini besari darii keadaani eksistingi 

membuati kapasitasi satuani ruangi parkiri bertambahi banyak,i 

sedangkani apabilai suduti parkiri diperkecili darii suduti eksistingi 

menyebabkani pengurangani jumlahi kapasitasi satuani ruangi 

parkiri semakini berkurang. 

Hali inii menjelaskani bahwai perubahani kapasitasi ruangi jalani 

daniperubahanikapasitasisatuaniruangiparkirimemilikiikarateristiki 

yangiberlawananidalamiperubahani sudut.i Dalami hali inii kapasitasi 

satuani ruangi parkiri lebihi diutamakani padai fasilitasi parkiri offi 

street,i sedangkani padai parkiri oni streeti kurangi memperhatikani 

kapasitasi satuani ruangi parkiri karenai kinerjai ruasi jalani tersebuti 



 

 

70 
 

 

lebihi diutamakani padai penerapani parkiri oni street. Untuk 

memenuhi kapasitas SRP pada permintaan dan penawaran jenis 

kendaraan penumpang, maka dilakukan alternatif perubahan 

panjang jalan yang semula 160m menjadi 200miuntuk memenuhi 

kebutuhan satuan ruang parkir ruas Jalan Basuki Rahmat. Hasili 

analisisi perubahani kapasitasi satuani ruangi parkiri dapati dilihati 

padai tabeli berikuti inii : 

Tabel V.20 Kapasitas Satuan Ruang Parkir Berdasarkan Sudut Parkir 

Alternatif Untuk Jenis Kendaraan Mobil Penumpang 

Nama Ruas 
Jalan 

Panjang Jalan 
Parkir (m) 

Sudut (x0) 

Lebar Kaki 

Ruang 
Parkir (m) 

Kapasitas 

Statis 
(SRP) 

JL. Basuki 
Rahmat 

200 

0 6 33 

30 5 40 

45 3,7 54 

60 3 67 

90 2,5 80 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Tabel V.21 Kapasitas Satuan Ruang Parkir Berdasarkan Sudut Parkir 

Alternatif Untuk Jenis Kendaraan Sepeda Motor 

Nama Jalan 
Panjang 

Jalan Parkir 

(m) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir 

Kapasitas 

Statis 

JL. Basuki 

Rahmat 
70 0,75 93 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 Panjang jalan yang digunakan dalam analisis di atas disesuaikan 

dengan permintaan yang ada, sehingga mampu menampung 

kendaraan parkir seefektif mungkin. Pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

mengalami penambahan panjang jalan untuk parkir kendaraan 

mobil penumpang karena dengan panjang jalan yang digunakan 

pada kondisi saat ini belum mampu menampung kendaraan parkir 

sesuai dengan permintaan. Sedangkan untuk parkir kendaraan 

motor tidak pengalami perubahan panjang jalan karena mampu 

menampung kendaraan parkir sesuai dengan permintaan. 
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3   Analisis Permintaan terhadap Penawaran dengan Sudut Alternatif 

 Perubahani kapasitasi ruasi jalani dani perubahani satuani ruangi 

parkiri memiliki karateristik yangi berlawanani dalami perubahani 

suduti sehinggai dalam memprioritaskan salah satu dari dua hal 

tersebut harus ada yang dikesampingkan. 

  Dengan diprioritaskan kinerja ruas jalan, maka terdapat 

keterbatasan satuan ruang parkir yang dapat disediakan untuk 

parkir on street di Kawasan Perkantoran. Dengan keterbatasan 

penawaran tersebut, tidak semua permintaan parkir dapat terlayani 

untuk parkir di badan jalan. 

  Hasil analisa permintaan terhadap parkir on street berdasarkan 

sudut parkir yang telah diperhitungkan yaitu 00 untuk jenis 

kendaraan mobil dan pick up, sedangkan 900 untuk sepeda motor 

dapati dilihati padai tabeli berikuti inii :  

Tabel V.22 Permintaan Terhadap Penawaran Untuk Jenis Kendaraan 

Sepeda Motor 

Lokasi 

Parkir  

Sepeda Motor Permintaan 

Terhadap 
Penawaran 

Permintaan 
(ruang) 

Sudut 
Parkir 

Penawaran  

JL. Basuki 
Rahmat 

80 90 93 13 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Tabel V.23 Permintaan Terhadap Penawaran untuk Jenis Kendaraan Mobil 

Penumpang 

Lokasi 
Parkir 

Permintaan 

(Ruang) Sudut 
Parkir 

Penawaran Permintaan 

Terhadap 

Penawaran Mobil pnp Mobil pnp 

JL. Basuki 
Rahmat 

28 

0 45 17 

30 54 26 

45 73 45 

60 90 62 

90 108 80 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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Berdasarkani hasili analisis dii atas, dapati diketahuii dengan 

diberlakukannya sudut 900 untuk jenis kendaraan sepeda motor 

pada ruas Jalan Basuki Rahmat, maka panjang jalan yang 

disesuaikan untuk kendaraan ini masih dapat menampung 

permintaan parkir yang ada. 

Sedangkan, berbeda halnya dengan jenis kendaraan mobil 

penumpang, yaitu dengan diberlakukannya sudut 00, maka 

kapasitas parkir yang ditawarkan pada ruas jalan tersebut tidak 

mampu menampung permintaan yang ada. Dikarenakan 

terbatasnya ruang parkir dengan sudut 00 tersebut,  

5.3.2  Pengalihan Parkir On Street ke Parkir Off Street (Taman Parkir) 

Dikarenakan terbatasnya Satuan Ruang Parkir yang dapat disediakan 

untuk parkir di badan jalan dengan optimalisasi sudut, maka diperlukan 

alternatif lain untuk menampung permintaan parkir yang ada. Alternatif lain 

yang dapat dilakukan adalah pengalihan parkir oni streeti kei parkir offi 

streeti dengani melakukani pembuatani tamani parkir.  

5.3.2.1  Kebutuhan Luas Lahan Parkir 

Setelah melakukan analisis kebutuhani ruangi parkiri maka 

dilakukan analisis perhitungan kebutuhani luasi lahani parkir. Untuki 

mengetahuii luasi lahani parkiri yangi dibutuhkani harusi berdasarkani 

hasili perhitungani kebutuhani ruangi parkiri darii masing-masingi 

jenisi kendaraani sertai ruangi membeloki kendaraani tersebut. 

Berikuti contohi perhitungani luasi lahani parkiri yangi dibutuhkani 

untuki jenisi kendaraani mobili dii ruas Jalan Basuki Rahmat yaitu : 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑅𝑃 × 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 

= 12.5 𝑚2 × 103 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 

= 1287 𝑚2 

Hasil perhitungan kebutuhan ruang parkir dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel V.24 Kebutuhan Lahan Parkir 

Nama 

Jalan 

Motor Mobil Jalur 

Sirkulasi 

Ruang 

Manuver Total 
Luas 

Lahan 
Luas 
SRP 

Kebutuhan 

Ruang 
Parkir 

Luas 
Lahan 

Luas 
SRP 

Kebutuhan 

Ruang 
Parkir 

Luas 
Lahan 

JL. Basuki 
Rahmat 

1,5 293 439 - - - 1,6 m 1,2 m 443 m 

- - - 12,5 103 1287 6 m 5,8 m 1434 m 

TOTAL KEBUTUHAN LAHAN PARKIR 1877 m2 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

   Dapat dilihat, setelahi melakukani perhitungani analisisi 

kebutuhani luasi lahani parkir, diketahui bahwai totali luasi yang 

dibutuhkan untuk parkir di ruas Jalan Basuki Rahmat adalah 1.877 

m2. Hasili analisisi kebutuhani luasi parkiri yangi telahi dilakukan, 

selanjutnyai digunakan untuki pedomani dalami menyiapkani luasi 

lahani yangi akani digunakan sebagaii parkiri offi streeti dengan 

pembuatan taman parkir. 

 

5.3.2.2 Rencana Lokasi Taman Parkir 

 Untuk memenuhi permintaan parkir dari masyarakat maka 

diusulkanlah pembuatan taman parkir taman parkir. Lahan usulan 

untuk taman parkir terletak tepat di belakang kawasan perkantoran 

(Kantor Dinas Tenaga Kerja). Letak usulan taman parkir ini sejauh 

90m dari bagian belakang belakang kawasan perkantoran dengan luas 

lahan sebesar sebesar 1877 m2 Lokasi usulan yang akan menjadi 

taman parkir ini merupakan lahan kosong milik Pemerintah Provinsi 

Bengkulu. Maka dari itu untuk melakukan pembangunan taman parkir 

tersebut dibutuhkan nya izin dari pemerintah dan kesepakatan 

terlebih dahulu dengan instansi yang terkait untuk menjadikan lokasi 

tersebut sebagai lokasi taman parkir. 

 

5.3.2.3 Kebutuhan Ruang Parkir 

Dalam merencanakan suatu ruangi parkiri maka harus 

diketahui terlebih dahulu ruangi parkiri yangi dibutuhkani dalam 
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membangun lahani parkiri off street berdasarkan permintaan parkir 

yang ada. Berikut merupakan perhitungan Kebutuhan Ruangi Parkiri 

dapati dilihati padai tabeli dii bawahi inii : 

Tabel V.25 Kebutuhan Ruang Parkir 
 

Nama 

Jalan 

Interval 

Survei 

(Jam) 

Rata-Rata 

Durasi Parkir 

(Jam) 

Total Akumulasi 

(Kendaraan 

Keluar - masuk)  

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

(Ruang) 

Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 

JL. Basuki 

Rahmat 

12 1,77 - 1984 - 293 - 

12 - 2,08 - 594 - 103 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

5.3.2.4 Pola Parkir Kendaraan 

Pola parkir kendaraan yang akan digunakan dalam menata 

parkir untuki jenisi kendaraani sepeda motor dan mobili 

penumpangiadalah dengan menggunakan polai parkiri suduti 90°. 

Dengan menggunakan polai parkiri tersebut dayai tampungi 

kendaraan akan lebihi banyaki dibandingkani polai parkiri paralel, 

namuni dari segi tingkat kenyamanani dan kemudahan pengemudii 

melakukani manuveri keluar dani masuknya kendaraan ke ruangani 

parkiri lebihi sedikit jikai dibandingkani dengani polai parkiri yang 

memiliki suduti lebihi kecili darii 90°. Berikut ini merupakan gambar 

sudut parkir 90° berdasarkani Pedomani Teknisi Penyelenggaraani 

Fasilitasi Parkiri yaitu sebagai berikut :  

  Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.5 Pola Parkir Satu Arah Sudut 90o 
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Sumber : Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.6 Pola Parkir Dua Arah Sudut 90o 

 

5.3.2.5 Analisis Sirkulasi 

Pada pemilihan jalur sirkulasi kendaraan dengan lahan 1877 

m2 makai jaluri sirkulasii yang digunakan yaitui jaluri sirkulasii dua 

arah pada sepeda motor dengani lebari 1,6 m dan jalur sirkulasi satu 

arah pada mobil dengani lebari 6 m, hali inii telah dipastikan cukupi 

memungkinkani dani telahi memenuhii standari lebari jaluri sirkulasii 

dalami Pedomani Teknik Penyelenggaraan Fasilitasi Parkir. Berikut 

adalah tabel dari lebari jaluri gangi berdasarkan Pedomani Teknisi 

Penyelenggaraani Fasilitasi Parkiri dapati dilihati padai tabeli dii bawahi 

inii : 

Tabel V.26 Lebar Jalur Gang 
 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Sumber : Hasil Analisis 2022 
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5.3.2.6 Analisis Pintu Keluar dan masuk lahan parkir 

Analisisi pintui keluari dani masuki dilakukani untuki 

mengetahuii hasil yang optimal, dalam artiani tidaki mengganggui 

kelancarani lalui lintasi padai ruasi jalan. Adapun yang perlui 

diperhatikani adalahi volumei lalui lintasi dan antrian kendaraani yangi 

akan ditimbulkan akibat pengambilan karcis parkir. Desain untuk 

ukuran panjang pintui keluari dani masuki dapati ditentukan, yaitu 

mampui menampungi tigai mobili berurutani dengani jaraki antara 

mobil sekitar 1,5 m. Desain yang digunakan pada pintui keluari dani 

masuki kendaraan menggunakan pintui keluari dani masuki terpisah 

dengan satu jalur, untuk ukuran pintu mobil dengan lebar 3 m, 

sedangkan untuk lebar pintu masuk sepeda motor yaitu 1,5 m. 

Berikut adalah ukuran pintu keluar dan masuk terpisah berdasarkan 

Pedomani Teknisi Penyelenggaraani Fasilitasi Parkiri dapati dilihati 

padai Gambar V.7 

Sumber : Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.7 Pintu Masuk dan Keluar terpisah Pintu Masuk dan Keluar Terpisah 

 
Satu jalur :                      Dua jalur : 

b = 3,00 – 3,50 m        b = 6,00 m 

d = 0,80 – 1,00 m        d = 0,80 – 1,00 m  

R1 = 6,00 – 6,50 m R1= 3,50 – 5,00 m  

R2 = 3,50 – 4,00 m      R2 = 1,00 – 2,50 m 
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Berikut adalah  ukuran  pintui i  keluari i  dani i  masuki i  

kendaraan terpisah dan terletaki padai satu ruasi jalani berdasarkan 

Pedomani Teknisi Penyelenggaraani Fasilitasi Parkiri dapati dilihati 

padai Gambar V.8 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.8 Pintu Masuk dan Keluar Terpisah dan Terletak pada Satu Ruas 

Jalan 

 

5.3.2.7  Desain iLayout iPenataan iTaman iParkir 

Taman iparkir iuntuk isepeda imotor, imobil ipribadi, idan 

ipick iup iini idi ioptimalkan idi iatas ilahan iseluas 1877im2 iDesain 

itaman iparkir idapat iidilihat iipada iiGambar V.9 

Sumber i: ihasil ianalisis i2022 

Gambar iV.9 iRekomendasi ipengoptimalan iTaman iParkir JL. 

Basuki Rahmat 
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Pada iGambar iV.9 idapat idilihat ibahwa idesain ipola iparkir iuntuk 

ikendaraan isepeda imotor, ikendaraan ipenumpang imenggunakan ipola 

iparkir ipulau idengan isudut i900 ihal iini idikarenakan ipola iparkir iini 

imempunyai idaya iitampung iilebih iibanyak iijika iidibandingkan iidengan 

iipola iiparkir iiparalel, iitetapi iikemudahan iidan iikenyamanan iipengemudi 

iimelakukan iimaneuver iimasuk iidan iikeluar ike iruangan iparkir ilebih 

isedikit ijika idibandingkan idengan ipola iparkir idengan isudut ilebih ikecil 

idari i900. iSatuan iruang iparkir iyang idigunakan iuntuk ikendaraan 

penumpangigolongan iII idengan iiukuran ii2,50 iix ii5,00 iim2, iiserta iiuntuk 

iisepeda iimotor iimemiliki iisatuan iiruang iiparkir ii0,75 iix ii2,00 iim2. iJalur 

isirkulasi iyang idirencanakan iuntuk ikendaraan ipenumpang idan ipick iup 

imemiliki ilebar i6 im, iserta ijalur isirkulasi iyang idirencanakan iuntuk 

isepeda imotor imemiliki ilebar i1,6 m idikarenakan ipada ijalur isirkulasi iini 

imemiliki ijalur isatu iarah idengan isudut iparkir i900 ipada iseluruh 

ikendaraan. 

 

5.3.2.8 Rambu dan Marka pada Penataan Taman Parkir 

Dalam pembuatan taman parkir yang direncanakan maka 

dibutuhkani markai jalani dani rambu-rambui untuki parkir. Hali inii 

bertujuani agari penggunai taman parkiri dimudahkan dalami 

mencarii tempati parkiri dani tidaki terjadinyai kekacauani dalami 

sirkulasii parkir. Olehi karenai itui rambui dani markai jalani sangati 

berfungsii sebagaii pemandui dani petunjuki bagii penggunai 

fasilitasi parkir. Rambu-rambui yangi terdapa di taman parkir pada 

Ruas Jalan Basuki Rahmat dapati dilihati dalami tabeli dii bawahi 

inii :  

 

5.3.2.8 Desain Rambu dan Marka Penataan Taman Parkir 

Dalami pembuatan taman parkiri yang direncanakan 

maka dibutuhkani markai parkir dani rambu-rambui untuki parkir. 

Hali inii bertujuani agari penggunai taman parkiri dimudahkan 

dalami mencarii tempati parkiri dani tidaki terjadinyai kekacauani 

dalami sirkulasii parkir. Olehi karenai itui rambui dani markai parkiri 
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sangati berfungsii sebagai pemandu dan petunjuk dari pengguna 

fasilitas parkir. Rambu – rambu yang terdapat pada ruas Jalan 

Basuki Rahmat dapat dilihat dalam table dibawah ini: 

Tabel V.27 Rambu-Rambu yang digunakan dalam Fasilitas Taman Parkir 

 

 

 

 

Rambu Arti Jumlah  Arti Jumlah 

 

 

Perintah 

Parkir Mobil 

1 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rambu Perintah 

Jalur Masuk 

1 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah 

Parkir 

Motor 

1 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

Perintah 

Jalur Keluar 

1 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah 

Arah ke Kiri 

1 buah 

 

 
 

Perintah 

Arah ke 

Kanan 

1 buah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perintah 

Dilarang 

Masuk 

2 buah 
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Sumber ii: iiHasil iiAnalisis ii2022i 

Gambar iiV.10 iiRekomendasi iirambu iipada iitaman iiparkir iiRuas Jalan Basuki 

Rahmat 

Sedangkan, marka parkir yang digunakan dalam perencanaan 

pembuatan taman parkir ini yaitu marka parkir bersudut 900. Adapuni 

penggunaani markai terbagii menjadii 2i jenisi kendaraani yaitui : 

 

a. Marka Parkir Kendaraan Mobil Penumpang 

Markai yangi digunakani untuki ruangi parkiri kendaraani jenis mobil 

penumpang pada taman parkir adalah marka dengan bentuk 900 dengan 

parkir kendaraan satu sisi, dipilihi Karenai memilikii i dayai i tampungi i yangi i 

lebihi i banyak.  Marka  ruang parkir tersebut dapati dilihati padai gambari dii 

bawahi inii :   
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Gambar 0.11 Marka Ruang Parkir Mobil Penumpang 900 

b. Marka Parkir Kendaraan Sepeda Motor 

Markai yangi digunakani untuki ruangi parkiri kendaraani sepedai i 

motori i pada taman  parkir  Pasar  Lampihong  adalah bentuk 900 dengan 

parkir kendaraan dua sisi. Marka ruang parkir tersebut dapati dilihati padai 

gambari dii bawahi inii : 

 

Gambar 0.12 Marka Ruang Parkir Sepeda Motor 900 

 

5.3.2.9 Kinerja Ruas Jalan Tanpa Parkir On Street 

  Kinerjai ruasi jalani tergantungi padai banyaki faktori 

diantaranyai yaitui lebari efektifi jalani yangi digunakani untuki lalui 

lintasi kendaraan. Apabila parkir di badan jalan tidak disediakan lagi 

maka lebar efektif jalan akan bertambah dan mempengaruhi kinerja 

ruas jalan yang ada. 

 Berikut merupakan kinerja ruas jalan setelah parkir di 

badan jalan dialihkan ke ruang parkir off street : 
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1. Kapasitas Jalan 

Dengan membandingkan kondisii eksistingi lebari efektifi ruasi 

jalani sebesari 7 mi dengani setelahi dilakukani pemindahani 

lokasii parkiri oni streeti menjadii parkiri offi streeti makai lebari 

ruasi efektifi jalani menjadii 10i m. 

Perubahani kapasitasi dengani tidaki adanyai kegiatani parkiri 

oni streeti padai setiap ruasi Jalani Basuki Rahmat menyebabkan 

terjadinya penambahan kapasitas. Perhitungan kapasitas jalan 

tanpai adanyai parkir oni streeti dapat dilihati padai tabeli berikuti 

ini : 

Tabel V.28 Kapasitas Jalan Tanpa Parkir On Street 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

2. V/C Ratio 

Dalam melakukan analisisi V/C ratio, digunakan volumei lalui 

lintasi yangi samai dengani kondisii eksistingi yangi ada, hali inii 

ditunjukkan agari terlihati pengaruhi kapasitasi terhadapi V/C ratio. 

Dengani tidaki adanyai kegiatan parkiri oni street, kapasitasi ruasi 

jalani dapati berfungsii secarai efektif, dani hali inii membuktikani 

bahwai kapasitasi sangati berpengaruhi terhadapi V/C ratio ruasi 

jalani tersebut. V/C ratio tanpa adanya parkir oni streeti dapati 

dilihati padai tabeli sebagai berikut : 

Tabel V.29 V/C Ratio Tanpa Parkir On Street 

Nama Ruas 
Jalan 

C 
(smp/jam) 

Volume 
(smp/jam) 

V/C Ratio 

JL. Basuki 
Rahmat 

4275,18 2265 0,33 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

 

Nama Ruas 
Jalan 

Lebar 
Jalan 

Sistem 
Arah 

Lebar 
Jalur Co FCw FCsf FCsp FCcs 

C 
(smp/jam) 

JL. Basuki 

Rahmat 10 2 5 6000 1,09 0,87 1 0,9 5120,82 



 

 

83 
 

 

3. Kecepatan Perjalanan 

Dengani tidaki adanyai kegiatani parkiri oni street,i kecepatani 

padai ruasi jalani dapati berfungsii secarai efektif. Hasili 

perhitungaan kecepatan perjalanan tanpa adanya parkir on street 

dapati dilihati padai tabeli sebagai berikuti : 

Tabel V.30 Kecepatan Tanpa Parkir On Street 
 

Nama Ruas Jalan 
Kecepatan 
(Km/jam) 

JL. Basuki Rahmat 30,34 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

4. Kepadatan 

Dengani tidaki adanyai kegiatani parkiri oni street, kepadatani 

padai ruasi jalani dapati berkurang. Berdasarkan hasili yangi 

diperoleh bahwai dengani tidaki adanyai kegiatani parkiri oni 

streeti kepadatani padai ruasi Jalan Basuki Rahmat menjadi 74,67 

smp/km Hasil perhitungan kepadatan tanpa parkir on street dapati 

dilihati padai tabeli berikuti inii : 

Tabel V.31 Kepadatan Tanpa Parkir On Street 

No 
Nama Ruas 

Jalan 

Volume 

(smp/jam) 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 

1 

JL. Basuki 

Rahmat 
2265 30,34 74,67 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

 

5.4 Perbandingan Kinerja Ruas 

Untuk mengetahui alternatinf terbaik yang akan dilakukan, maka perlu 

dilakukan perbandingan kinerja ruas jalan dari kondisi eksisting dengan kondisi 

setelah dilakukan perbandingan kinerja ruas jalan dengan kondisi setelah 

dilakukan pemecahan masalah. Perbandingan ini akan dilihat dari segi kinerja V/ 

C ratio, kecepatan dan kepadatan. Perbandingan kinerja setiap ruas jalan dapat 

dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel V.32 Perbandingan Kinerja Ruas Jl. Basuki Rahmat 

Kondisi 

JL. Basuki Rahmat 

Kapasitas 
(smp/jam) 

V/C 
ratio 

Kecepatan 
(km/jam) 

Kepadatan 
(smp/km) 

Eksisting 4275,2 0,53 23,14 97,66 

Optimalisasi Sudut 4932,9 0,46 37,2 60,71 

Pengalihan ke Off 
Street 5120,8 0,44 31,4 72,06 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Berikut merupakan perbandingan kinerja pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.13 Grafik Perbandingan V/C Ratio 

 

 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat adanya penurunan nilai V/C ratio 

dengan diterapkannya alternatif pemecahan masalah yaitu pengalihan ke parkir 

off street. Dengan adanya pengalihan ke parkir off street, maka V/C ratio 

mengalami penurunan dari kondisi eksisting.  
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Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.14 Grafik Perbandingan Kecepatan Perjalanan 
 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat adanya pertambahan kecepatan 

pada ruas Jalan Basuki Rahmat dengan diterapkannya alternatif pemecahan 

masalah yaitu pengalihan ke parkir off street maka, terjadi pertambahan 

kecepatan kondisi eksisting. 

 
 

 
 

Sumber : Hasil Analisis 2022 

Gambar V.15 Grafik Perbandingan Kepadatan Jalan 
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 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat adanya penurunan kepadatan pada 

ruas Jalan Basuki Rahmat dengan diterapkannya 86 lternative pemecahan 

masalah yaitu pengalihan ke parkir off street maka terjadi penurunan kepadatan 

dari kondisi eksisting. 

Berdasarkan grafik-grafik di atas, maka diketahui V/C ratio, kecepatani dani 

kepadatani padai ruas Jalani Basuki Rahmat menjadi lebih baik saat penerapan 

pengalihan ke parkir off street. Dengan mengalihkan parkir ke ruang parkir off 

street maka kapasitas jalan akan semakin besar karena lebar efektif jalan 

bertambah dan hambatan sampingnya berkurang. Bertambahnya kapasitas jalan 

menyebabkan tingkat pelayanan ruas jalan semakin baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting pada ruas Jalan Basuki 

Rahmat waktu puncak parkir pada pukul 07.15 – 07.30. pola parkir 

eksisting badan jalan menggunakan sudut 900 untuk jenis kendaraan 

sepeda motor dan sudut 450 untuk jenis kendaraan mobil penumpang 

yang parkir di ruas Jalan Basuki Rahmat. Komposisi parkir pada ruas 

Jalan Basuki Rahmat untuk jenis kendaraan sepeda motor sebanyak 26% 

dan untuk jenis kendaraan mobil penumpang sebanyak 74% 

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas jalan untuk kondisi eksisting pada 

ruas Jalan Basuki Rahmat didapatkan nilai kapasitas, V/C ratio, kecepatan, 

dan kepadatan sebesar 4275,18 smp/jam, 0,53, 23,14 km/jam, 97,88 

km/jam 

3. Berdasarkan hasil analisis maka diberikan 2 rekomendasi pemecahan 

masalah, yaitu rekomendasi 1 berupa optimalisasi sudut parkir pada ruas 

Jalan Basuki Rahmat untuk sepeda motor motor tetap dengan posisi 

sudut 900 , karena dari segi efektivitas ruang, posisi sudut 900 paling 

menguntungkan. Sedangkan untuk kendaraan mobil penumpang dengan 

rekomendasi optimalisasi sudut parkir dari 450 menjadi 00  didapatkan nilai 

kapasitas, V/C ratio, kecepatan dan kepadatan sebesar 4932,90 smp/jam, 

0,46, 37,22 km/jam dan 60,71smp/km. 

Rekomendasi 2 berupa pengalihan parkir on street ke parkir off street 

dengan pembuatan taman parkir maka, pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

didapatkan nilai kapasitas, V/C ratio, kecepatan dan kepadatan sebesar 

4275,18 smp/jam, 0,33, 30,34 km/jam dan 74,67smp/km 
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4 Berdasarkan perbandingan kinerja ruas jalan dari kondisi eksisting 

dengan kondisi setelah dilakukan perbandingan kinerja ruas jalan dengan 

kondisi setelah dilakukan pemecahan masalah. Maka Perbandingan dilihat 

dari segi kinerja V/, kecepatan dan kepadatan. dengan V/C ratio pada 

saat kondisi eksisting 0,53 , optimalisasi sudut yaitu 0,46 , dan pengalihan 

sudut menjadi 0,44. Maka diketahui V/C ratio, kecepatani dani kepadatani 

padai ruas Jalani Basuki Rahmat menjadi lebih baik saat penerapan 

pengalihan ke parkir off street. Dengan mengalihkan parkir ke ruang 

parkir off street maka kapasitas jalan akan semakin besar karena lebar 

efektif jalan bertambah dan hambatan sampingnya berkurang. 

Bertambahnya kapasitas jalan menyebabkan tingkat pelayanan ruas jalan 

semakin baik. 

 

6.2 Saran 

1. Apabila parkir on street merupakan alternatif yang akan dipilih maka 

sudut terbaik untuk kendaraan jenis sepeda motor adalah 900 dan untuk 

kendaraan jenis mobil penumpang adalah 00, namun dalam penerapan 

parkir on street harus tetap direncanakan parkir off street dikarenakan 

permintaan parkir yang ada belum dapat tertampung sepenuhnya dengan 

penerapan sistem parkir on street menggunakan optimalisasi sudut. 

2. Rekomendasi pemecahan masalah kedua yaitu perencanaan pengalihan 

parkir on street ke parkir off street dengan melakukan perencanaan 

pembuatan taman parkir pada lokasi yang terletak di belakang kawasan 

Perkantoran dengan total luas lahan yang dibutuhkan sebesar 1726m2. 

Serta, pembuatan taman parkir dilengkapi dengan rambu parkir dan 

marka parkir.  
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LAMPIRAN 

Lampiran ii1 iiAkumulasi iiparkir ruas Jalan Basuki Rahmat 

TABEL ii: iiREKAPITULASI iiHASIL iiSURVEY iiPARKIR 
ii  ii  ii 

LOKASI iiPARKIR   ii  ii  ii  ii 

TOTAL  ii  ii  ii  ii  ii 

NO WAKTU 
SEPEDA 

MOTOR 
MOBIL 

AKUMULASI 

TOTAL 

1 06.00 - 06.15 7 6 13 

2 06.15 - 06.30 13 17 30 

3 06.30 - 06.45 19 21 40 

4 06.45 - 07.00 77 22 99 

5 07.00 - 07.15 79 26 105 

6 07.15 - 07.30 80 28 108 

7 07.30 - 07.45 79 26 105 

8 07.45 - 08.00 78 26 104 

9 08.00 - 08.15 75 22 97 

10 08.15 - 08.30 76 20 96 

11 08.30 - 08.45 73 16 89 

12 08.45 - 09.00 75 12 87 

13 09.00 - 09.15 72 11 83 

14 09.15 - 09.30 70 10 80 

15 09.30 - 09.45 65 10 75 

16 09.45 - 10.00 60 9 69 

17 10.00 - 10.15 47 10 57 

18 10.15 - 10.30 43 9 52 

19 10.30 - 10.45 43 9 52 

20 10.45 - 11.00 36 11 47 

21 11.00 - 11.15 37 13 50 

22 11.15 - 11.30 31 13 44 

23 11.30 - 11.45 34 12 46 

24 11.45 - 12.00 28 12 40 

25 12.00 - 12.15 29 13 42 

26 12.15 - 12.30 31 13 44 

27 12.30 - 12.45 30 11 41 

28 12.45 - 13.00 43 16 59 

29 13.00 - 13.15 41 13 54 

30 13.15 - 13.30 40 14 54 
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31 13.30 - 13.45 38 13 51 

32 13.45 - 14.00 32 12 44 

33 14.00 - 14.15 32 11 43 

34 14.15 - 14.30 33 13 46 

35 14.30 - 14.45 31 13 44 

36 14.45 - 15.00 41 10 51 

37 15.00 - 15.15 50 11 61 

38 15.15 - 15.30 52 9 61 

39 15.30 - 15.45 54 9 63 

40 15.45 - 16.00 21 9 30 

41 16.00 - 16.15 19 7 26 

42 16.15 - 16.30 19 6 25 

43 16.30 - 16.45 15 5 20 

44 16.45 - 17.00 18 5 23 

45 17.00 - 17.15 12 6 18 

46 17.15 - 17.30 6 3 9 

47 17.30 - 17.45 0 1 1 

48 17.45 - 18.00 0 0 0 

JUMLAH AKUMULASI 1984 594 2578 
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Lampiran ii2 iiDurasi iiparkir iiOn iiStreet 

DURASI PARKIR  

URUTAN 

PATROLI 

INTERVAL 

PATROLI 
(JAM) 

DURASI 

(JAM) 

SEPEDA MOTOR MOBIL PRIBADI 

JUMLAH 
KENDARAAN 

KEND. 
PARKIR 

(JAM) 

JUMLAH 
KENDARAAN 

KEND. 
PARKIR 

(JAM) 

1 0,25 0,25 16 4 6 1,5 

2 0,25 0,5 23 11,5 8 4 

3 0,25 0,75 15 11,25 13 9,75 

4 0,25 1 22 22 11 11 

5 0,25 1,25 21 26,25 8 10 

6 0,25 1,5 22 33 10 15 

7 0,25 1,75 20 35 6 10,5 

8 0,25 2 16 32 7 14 

9 0,25 2,25 12 27 9 20,25 

10 0,25 2,5 13 32,5 4 10 

11 0,25 2,75 17 46,75 5 13,75 

12 0,25 3 10 30 4 12 

13 0,25 3,25 13 42,25 3 9,75 

14 0,25 3,5 15 52,5 2 7 

15 0,25 3,75 8 30 4 15 

16 0,25 4 7 28 0 0 

17 0,25 4,25 7 29,75 1 4,25 

18 0,25 4,5 5 22,5 0 0 

19 0,25 4,75 2 9,5 0 0 

20 0,25 5 3 15 1 5 

21 0,25 5,25 1 5,25 0 0 

22 0,25 5,5 1 5,5 1 5,5 

23 0,25 5,75 2 11,5 1 5,75 

24 0,25 6 0 0 0 0 

25 0,25 6,25 0 0 0 0 

26 0,25 6,5 0 0 0 0 

27 0,25 6,75 0 0 0 0 

28 0,25 7 0 0 0 0 

29 0,25 7,25 0 0 0 0 

30 0,25 7,5 0 0 0 0 

31 0,25 7,75 0 0 0 0 

32 0,25 8 0 0 0 0 

33 0,25 8,25 0 0 0 0 

34 0,25 8,5 0 0 0 0 
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35 0,25 8,75 0 0 0 0 

36 0,25 9 0 0 0 0 

37 0,25 9,25 0 0 0 0 

38 0,25 9,5 0 0 0 0 

39 0,25 9,75 0 0 0 0 

40 0,25 10 0 0 0 0 

41 0,25 10,25 0 0 0 0 

42 0,25 10,5 0 0 0 0 

43 0,25 10,75 0 0 0 0 

44 0,25 11 0 0 0 0 

45 0,25 11,25 0 0 0 0 

46 0,25 11,5 0 0 0 0 

47 0,25 11,75 0 0 0 0 

48 0,25 12 0 0 0 0 

 271  104  

JUMLAH KENDARAAN PARKIR  563  184 

RATA RATA DURASI PARKIR (JAM)  2,08  2 
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Lampiran ii3 Kartu Asistensi 

 


